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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesamaptaan Jasmani
Siswa SPN Selopamioro Tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SPN Selopamioro Tahun
2021 yang berjumlah 194 orang.

Teknik pengumpulan data melalui tes pengukuran. Instrumen penelitian ini
menggunakan instrumen tes kesamaptaan jasmani bagi Pegawai Negeri pada Polri
sesuai Surat Keputusan Kapolri No.Pol: SKEP/984/X11/2004 yang meliputi lari 12
menit, pull up, sit up, push up dan shuttle run. Teknik analisis penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan analisis frekuensi dalam bentuk
persentase.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa
SPN Selopamioro tahun 2021 adalah baik dengan pertimbangan rerata sebesar
71,60. Tingkat kebugaran jasmani siswa SPN Selopamioro tahun 2021 yang
berkategori baik sekali sebesar 8 orang atau 4,12%, baik sebesar 182 orang atau
93,81%, sedang sebesar 4 orang atau 2,06%, kurang sebesar 0 orang atau 0% dan
kurang sekali sebesar 0 orang atau 0%.

Kata kunci: kebugaran jasmani, siswa SPN Selopamioro
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Calon anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan salah satu
bagian dari program seleksi penerimaan anggota yang dilakukan dengan berbagai
tahap. Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam
rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri (Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia). Terseleksinya anggota baru
menjadikan Kepolisian Negara Republik Indonesia menjadi alat negara yang dapat
terus ditingkatkan kinerjanya untuk menjaga, memelihara dan memberikan rasa
aman bagi masyarakat Indonesia secara umumnya.

Perilaku anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia kini menjadi salah
satu contoh yang patut diteladani oleh masyarakat secara umum. Dalam kehidupan
sehari-hari anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia harus mampu berada di
dalam lingkungan masyarakat dan memiliki peran yang sangat besar. Tidak hanya
cukup dalam menjalankan tugasnya, tetapi anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia juga memiliki peran yang penting dalam kehidupan sosial agama di
lingkungannya. Keadaan ini menujukkan bahwa sebagai anggota harus dapat
menjadi contoh yang baik dan memberikan teladan sehingga proses seleksinya pun
harus mendapatkan anggota yang tepat dan berkualitas. Anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia dapat diberhentikan dengan hormat apabila mencapai batas usia

pensiun, pertimbangan khusus untuk kepentingan dinas, tidak memenuhi syarat



jasmani dan rohani gugur atau tewas atau meninggal dunia atau hilang dalam tugas,
dan mencapai batas usia (Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2003 tentang
Pemberhentian anggota Polri).

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia memiliki tugas yang tidak
mudah dalam menjaga dan memelihara keamanan di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Untuk menjadi anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia
yang baik maka anggota harus memiliki faktor pendukung dan dasar yang baik.
Salah satunya anggota memiliki tingkat kesamaptaan jasmani yang prima untuk
dapat menjalankan tugasnya sehari-hari. Dalam proses seleksi siswa calon anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia pun mendapatkan tes yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kesamaptaan jasmani. Tahap ini menjadi salah satu faktor
penentu kelulusan bagi siswa calon anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Kesamaptaan jasmani merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan
aktivitas kesehariannya tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Hal ini
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki kesamaptaan jasmani yang baik
maka akan dapat melaksanakan tugas sehari-harinya dan masih mampu melakukan
kegiatan keseharian lainnya. Sebagai calon anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia pun harus mampu memiliki kebugaran jasmani yang prima agar nantinya
dapat menjalankan tugas-tugas kenegaraan yang sangat berat. Hal ini dikarenakan
kinerja anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia harus memiliki standar yang
baik sebagai anggota. Tugas-tugas kenegaraan yang menuntut anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia terus menjaga dan meningkatkan kesamaptaan

jasmaninya.



Menurut Suryanto (1999: 77) kebugaran jasmani yang baik diperlukan, dan
tidak memandang jenis, suku, pekerjaan, status sosial, dan ekonomi. Kebugaran
jasmani yang baik diperoleh tidak hanya dalam waktu singkat, tetapi harus memulai
latihan secara teratur dan memperhatikan prinsip - prinsip latihan, tahapan latihan
dan takaran latihan. Tahap seleksi penerimaan calon anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia dilakukan dengan beberapa tahap yaitu salah satunya tahap
Pendidikan. Dalam tahap Pendidikan ini siswa calon anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia harus mengikuti latihan-latihan ketahanan dan aktivitas fisik
yang tentunya sangat berat.

Pada hasil tes kesamaptaan jasmani awal pendidikan dapat dikatakan bahwa
tingkat kesamaptaan jasmani siswa calon anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia di SPN Selopamioro masih dibilang rendah. Tingkat kesamaptaan
jasmani pada awalnya siswa calon anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia
ini masih beragam dan bervariasi. Dalam proses Pendidikan dapat diperoleh hasil
observasi di mana kondisi fisik siswa masih jauh dari harapan sehingga siswa
terlihat berat dalam mengikuti Pendidikan. Siswa masih banyak yang kewalahan
dalam mengikuti kegiatan Pendidikan.

Perbedaan pola latihan yang dilakukan oleh siswa SPN Selopamioro sebelum
memasuki tahap Pendidikan telah melakukan persiapan khusus tentunya. Akan
tetapi, persiapan antara siswa satu dengan siswa yang lain tentunya juga berbeda.
Sehingga kualitas dan kemampuan tingkat kesamaptaan jasmani antar siswa sangat
jauh berbeda. Selain itu, adanya perbedaan basik atau dasar aktivitas dan latar

belakang kegiatan sebelum masuk menjadi siswa SPN Selopamioro ini juga



mempengaruhi tingkat kesamaptaan jasmani siswa. Banyak faktor latar belakang
siswa SPN Selopamioro yang mempengaruhi kualitas ketahanan siswa dalam
mengikuti proses Pendidikan. Latar belakang siswa pada awalnya seperti atlet
olahraga, mahasiswa, lulusan sekolah menengah atas dan pegawai atau karyawan.
Perbedaan ini juga tentunya akan mempengaruhi tingkat kesamaptaan jasmani
siswa di SPN Selopamioro.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tingkat Kesamaptaan Jasmani Siswa Sekolah Polisi
Negara (SPN) Selopamioro Tahun 2021”.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa SPN Selopamioro memiliki latar belakang aktivitas yang bervariasi
sebelum masuk menjadi siswa.

2. Masih ada siswa SPN Selopamioro yang kesulitan dalam mengikuti proses
Pendidikan khususnya ketahanan fisik.

3. Belum diketahuinya Tingkat Kesamaptaan Jasmani Siswa SPN Selopamioro
Tahun 2021.

C. Batasan Masalah

Pembatasan penelitian diperlukan dalam setiap penelitian agar masalah yang
diteliti lebih terarah. Penulis membatasi penelitian ini yaitu tingkat kesamaptaan

jasmani siswa SPN Selopamioro tahun 2021.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
peneliti merumuskan masalah dari penelitian ini, yaitu: “Seberapa Tinggi Tingkat
Kesamaptaan Jasmani Siswa Sekolah Polisi Negara (SPN) Selopamioro tahun
2021?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kesamaptaan jasmani siswa Sekolah Polisi Negara
(SPN) Selopamioro tahun 2021.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mempunyai
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Dapat memberikan gambaran dan informasi terhadap SPN Selopamioro
terkait dengan tingkat kesamaptaan siswa SPN Selopamioro tahun 2021.
b. Dapat menambah referensi penelitian tentang kesamaptaan jasmani yang ada
di lingkup POLRI.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kapolda
Hasil penelitian ini dapat menunjukkan seberapa tinggi kesamaptaan jasmani
siswa calon anggota untuk bisa memberikan masukan terhadap biro SDM

POLRI untuk upaya peningkatan.



b. Bagi Biro SDM
Khususnya bagian pembinaan jasmani, hasil penelitian ini sebagai evaluasi
terhadap kesamaptaan jasmani siswa SPN Selopamioro untuk dapat
ditingkatkan sesuai dengan standar.

c. Bagi Biddokes
Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran guna peningkatan pelayanan
kesehatan kepada siswa SPN Selopamioro.

d. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi agar melakukan aktivitas
jasmani diluar jam kerja guna meningkatan kesamaptaan jasmani yang

mereka capai saat ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Kesamaptaan Jasmani

Kesamaptaan jasmani ialah kecocokan keadaan fisik terhadap tugas yang
harus dilaksanakan oleh fisik itu. Artinya ada (diperlukan) syarat-syarat fisik
tertentu untuk dapat melaksanakan tugas fisik itu (Giriwijoyo, 2010;2). Lutan (2001
: 7) menjelaskan bahwa, kesamaptaan jasmani (yang terkait dengan kesehatan)
adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan
kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas. Kesamaptaan jasmani adalah kegiatan atau
kesanggupan seseorang untuk melaksanakan tugas atau kegiatan fisik secara lebih
baik dan efisien. Tubuh tidak mudah beradaptasi dari kondisi sebelum bekerja dan
sesudah bekerja kecuali jika sudah biasa terlatih. Sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Harisenjaya dalam Iswadi (2019 ;5) kesegaran jasmani adalah kemampuan
berbuat sebaik-baiknya dari fisik, mental, dan spritual untuk melaksanakan tugas
kewajiban pribadinya terhadap kepentingan kesejahteraan keluarga, orang lain,
masyarakat, bangsa dan negara dengan sebaik-baiknya.

Kesamaptaan jasmani dapat dihasilkan tubuh melalui pemenuhan aktivitas
fisik dan olahraga yang teratur dan terukur. Kebugaran jasmani sendiri merupakan
kemampuan tubuh untuk bekerja atau beraktivitas sehari-hari tanpa merasa lelah
yang berarti (Nurhayati dalam Rozi, 2021 ; 2). Lebih lanjut Misic, dkk. (2007: 261)
evaluasi terhadap kebugaran jasmani berkaitan dengan pengukuran kekuatan otot

dan komposisi tubuh.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kesamaptaan jasmani adalah kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas
fisik dan masih memiliki kemampuan atau kesanggupan seseorang untuk
melaksanakan tugas atau kegiatan fisik secara lebih baik dan efisien.

2. Komponen Kesamaptaan Jasmani

Kesamaptaan jasmani memiliki komponen-komponen yang dapat menjadi
aspek dalam pengukuran tingkat kebugaran jasmani seseorang. Kita ditunjukkan
fakta bahwa komponen kesamaptaan jasmani (physical fitness) seolah-olah
bertambah jumlahnya. Jika selama ini kita mengenal komponen kebugaran jasmani
(dewasa) yang berkaitan dengan keterampilan seperti kecepatan, ketangkasan,
keseimbangan, kecepatan reaksi, koordinasi dan komposisi tubuh, maka ada
tambahan satu lagi yang ditawarkan dalam buku ini yaitu komponen kesiagaan
(Susanto, Ermawan ; 2008: 2). Menurut Giam (1993). Status Kebugaran dapat
dinilai dari komponen kesegaran yang dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu:

a. Komponen kesegaran yang berhubungan dengan kesehatan, meliputi: daya
tahan jantung paru, kekuatan dan daya tahan otot, kelentukan, komposisi
tubuh.

b. Komponen Kesegaran yang berhubungan dengan keterampilan, meliputi:
kecepatan, koordinasi, power, dan kelincahan.

Kesegaran jasmani ada dua macam Yyaitu kesegaran jasmani yang
berhubungan dengan Kesehatan. Wahjoedi (2001: 59-61). Kesegaran jasmani yang

berhubungan dengan kesehatan (heat related fitness) meliputi:



. Daya tahan jantung paru, adalah kapasitas sistem jantung, paru dan pembuluh
darah untuk berfungsi secara optimal dalam melakukan aktifitas sehari—hari
dalam waktu yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti.

. Daya tahan otot adalah kapasitas sekelompok otot untuk melakukan kontraksi
yang beruntun atau berulang—ulang terhadap suatu bahan submaksimal dalam
jangka waktu tertentu.

. Kekuatan otot adalah tenaga, atau tegangan yang dapat di hasilkan oleh otot—
otot atau sekelompok otot pada suatu kontraksi dengan beban maksimal.

. Kelentukan (flexibility) adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerak
melalui ruang gerak sendi atau ruang gerak tubuh secara maksimal.

Irianto (2000: 4) menyatakan bahwa komponen kebugaran jasmani yang
berhubungan dengan keterampilan memiliki empat komponen dasar,
meliputi:

. Daya tahan paru jantung adalah kemampuan paru jantung menyuplai oksigen
untuk kerja otot dalam waktu lama.

. Kekuatan dan daya tahan otot. Kekuatan otot adalah kemampuan otot untuk
melawan beban dalam satu usaha. Daya tahan otot adalah kemampuan otot
untuk melakukan serangkaian kerja dalam waktu lama.

. Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara leluasa.

. Komposisi tubuh adalah perbandingan berat tubuh berupa lemak dengan berat
tubuh tanpa lemak yang dinyatakan dalam presentase lemak tubuh.
Komponen kebugaran jasmani terdiri dari kecepatan, kekuatan, daya tahan

dan kekuatan otot, daya tahan jantung dan paru, daya ledak dan kelentukan.



Dari beberapa komponen tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
. Kecepatan

Menurut Harsono (1988:216) “Kecepatan adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak
dalam waktu yang sesingkatsingkatnya.”. Menurut Adisapoetro (1999: 6),
kecepatan adalah kemampuan untuk melaksanakan gerakan yang sama atau
tidak sama dalam waktu yang sesingkat mungkin. Jadi kecepatan adalah
kemampuan seseorang untuk memindahkan dirinya dari tempat ke tempat
lain dengan waktu sesingkat-singkatnya.
. Kekuatan

Menurut Moeldjono (1993: 236), kekuatan otot menggambarkan
kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot. Menurut
Kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha
maksimal. Secara mekanis kekuatan didefinisikan sebagai gaya (force) yang
dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam suatu satu kontraksi
maksimal, (Widiastuti dalam Hendro Budi Surahman, 2018;3).
. Daya tahan dan kekuatan otot

Daya tahan otot adalah kemampuan otot untuk melakukan suatu kerja
secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama dengan beban tertentu
(Ismaryati. 2008: 118) . Sedangkan menurut Irianto (2000: 4) daya tahan otot
adalah kemampuan otot untuk melakukan serangkaian kerja dalam waktu

yang lama.
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d. Daya tahan paru jantung (Cardio Respirasi)

Daya tahan paru jantung adalah kemampuan organ paru-paru dan
jantung dalam menyuplai oksigen untuk kerja otot tubuh dalam jangka waktu
yang lama (Irianto dalam Fitria, 2015;2). Menurut Mahendra (2007: 1) daya
tahan jantung atau kardiorespirasi adalah kemampuan jantung, paru dan
pembuluh darah untuk berfungsi secara optimal pada waktu kerja dalam
mengambil oksigen secara maksimal dan menyalurkan ke seluruh tubuh
terutama jaringan sehingga dapat dipergunakan untuk proses metabolisme
tubuh.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan daya tahan
kardio respirasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
fisik yang cenderung berat dan menitik beratkan pada kinerja paru dalam
melakukan motabolisme tubuh dengan baik.

e. Power atau Daya Ledak

Power atau daya ledak adalah kemampuan Kkerja otot (usaha)
sekelompok otot dalam satu satuan waktu yang merupakan hasil perkalian
antara kekuatan dan kecepatan (Soegiarto, 1992: 79). Daya ledak otot
merupakan gabungan dari beberapa unsur fisik yaitu kekuatan dan unsur
kecepatan. Artinya kemampuan daya ledak otot dapat dilihat dari hasil suatu
unjuk kerja yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan

(Andiyanto, 2020;3).
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f. Kelentukan

Kelentukan atau flexibility sering diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menggerakkan tubuh atau bagian-bagian dalam satu ruang
gerak yang seluas-luas mungkin, tanpa mengalami cedera pada persendian
dan otot sekitar persendian (Daharis; 3). Sedangkan Sukadiyanto (1997: 56),
kelentukan adalah berkaitan erat dengan tingkat elastisitas (kelenturan) otot
dan ligament.

Berdasarkan uraian di atas berkaitan dengan komponen kebugaran
jasmani maka dapat disimpulkan bahwa komponen kebugaran jasmani terdiri
dari kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kekuatan otot, power daya ledak
dan kelentukan.

3. Bentuk-Bentuk Latihan Peningkatan Kesamaptaan Jasmani
Berbagai bentuk latihan kesamaptaan jasmani yang dilakukan dapat
diketahui hasilnya dengan mengukur kekuatan stamina dan ketahanan fisik
seseorang secara periodik 3 kali dalam 7 bulan pendidikan. Berikut ini beberapa
bentuk kesamaptaan fisik yang sering digunakan dalam melatih kesamaptaan
jasmani, yaitu; lari 12 menit, pull up, sit up, push up, shutle run. Berikut
penjelasan dari beberapa item tes di atas:
a. Lari 12 menit
Lari selama 12 menit dilakukan dengan berlari mengelilingi lintasan atletik
yang berukuran (400 meter) setidaknya dapat mencapai 6 kali putaran (2400
meter). Agar diperoleh hasil sesuai dengan kriteria di atas, maka sebaiknya

melakukan latihan lari secara rutin dan bertahap.
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Gambar 1. Lari

Pull up

Latihan pull up dilakukan dengan cara bergantung pada pegangan tiang
vertikal, kemudian dilanjutkan dengan menarik badan ke atas sampai dagu
melewati tiang dan kembali turun secara perlahan sampai tangan lurus.
Indikator keberhasilan latihan pull up adalah dapat melakukan gerakan
tersebut sebanyak 17 kali dengan gerakan yang sempurna. Lebih baik sedikit
demi sedikit tetapi sempurna dari pada banyak tapi gerakannya tidak

sempurna.

Gambar 2. Pull Up
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c. Situp
Sit Up dilakukan dalam posisi tidur terlentang dengan kedua kaki rapat dan
ditekuk, kemudian lakukan gerakan duduk bangun. Posisi jari tangan
dianyam di belakang kepala, ketika bangun upayakan sampai dapat
mencium lutut. Lakukan gerakan ini minimal 42 kali. Indikator keberhasilan
latihan sit up adalah dapat melakukan seluruh gerakan dengan waktu tidak
lebih dari 1 menit. Latihan bertujuan untuk kelenturan dan memperkuat otot

perut.

Gambar 3. Sit Up

d. Pushup
Push up dilakukan dalam posisi tidur terlungkup kemudian lakukan gerakan
naik turun dengan bertumpu padBENTa kedua tangan dan ujung kaki. Saat
turun badan tidak menyentuh tanah dan pada saat naik tangan kembali
dalam posisi lurus. Lakukan gerakan ini minimal 42 kali. Indikator
keberhasilan latihan push up adalah dapat melakukan seluruh gerakan

tersebut dengan waktu tidak lebih dari 1 menit.
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Gambar 4. Push Up

e. Shutle Run
Shuttle run adalah lari membentuk angka 8 diantara 2 buah tiang yang
berjarak 10 meter sebanyak 3 kali putaran sampai kembali ke tempat start
semula. Latihan ini dilakukan untuk mengukur akselerasi dan kelincahan
tiap peserta. Indikator keberhasilan latihan shuttle run adalah dapat

melakukan seluruh gerakan tersebut dengan waktu tidak lebih dari 20 detik.

shuttle run &S

Gambar 5. Shuttle Run
4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kesamaptaan Jasmani
Memiliki kesamaptaan jasmani yang baik harus melalui proses dan
program yang baik untuk dapat meningkatkan kebugarannya secara maksimal.
Menurut Henjilito, Raffly (2019; 2) Usaha untuk mencapai tingkat kesegaran

jasmani bagi para peserta didik dengan sendirinya tidak lepas dari faktor-faktor
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yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah sumber
makanan dan gizi yang dikonsumsi oleh siswa, faktor istirahat, aktivitas gerak
dan latihan olahraga, lingkungan dimana siswa itu tinggal, ekonomi keluarga dan
sebagainya. Lebih lanjut Suharjana, F. (2008;2) Derajat kesehatan dan
kebugaran jasmani dipengaruhi oleh berbagai ubahan, yang terkadang sulit
dianalisis. Faktor latihan atau aktivitas fisik jika dilakukan dengan terprogram
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kesamaptaan maupun
kesehatan seseorang.
Menurut Irianto (2000: 6-7) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang, antara lain:
a. Makan
Untuk dapat mempertahankan hidup secara layak setiap manusia
memerlukan makanan yang cukup baik kualitas maupun kuantitas yakni
memenuhi syarat sehat berimbang, cukup energi, dan nutrisi yang meliputi
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Untuk mendapatkan
kebugaran berimbang, selain memperhatikan makanan yang sehat berimbang
juga dituntut untuk meninggalkan kebiasaan yang tidak sehat seperti
merokok, minum alkohol, makan makanan siap saji, dan makan tidak teratur.
b. Istirahat
Tubuh manusia tersusun dari organ, jaringan, dan sel yang memiliki
kemampuan terbatas. Seseorang tidak akan mampu bekerja terus menerus
sepanjang hari tanpa berhenti. Kelelahan adalah salah satu indikator

keterbatasan fungsi organ tubuh manusia, untuk itu sangat diperlukan agar
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tubuh memiliki kesempatan melakukan pemulihan (recovery), sehingga dapat
melakukan kerja atau aktivitas sehari-hari dengan nyaman.
. Berolahraga

Olahraga adalah salah satu alternatif dan nyaman untuk memperoleh
kebugaran, sebab olahraga mempunyai manfaat antara lain manfaat fisik
(meningkatkan komponen kebugaran), manfaat psikis (lebih mampu
berkonsentrasi), dan manfaat sosial (menambah rasa percaya diri dan sarana
berinteraksi). Faktor yang mempengaruhi kesamaptaan jasmani seseorang
tidak hanya berolahraga saja, tetapi makan merupakan faktor yang cukup
berpengaruh terhadap kesamaptaan jasmani seseorang, karena dengan asupan
yang baik maka energi yang dihasilkan juga akan maksimal. Pemulihan juga
sangat diperlukan dalam memperoleh kesamaptaan jasmani, karena apabila
seseorang mengalami kelelahan itu justru merupakan salah satu indikator
keterbatasan fungsi organ tubuh manusia dan harus dilakukan yang namanya
pemulihan (recovery).

Adapun menurut Perry (dalam Astrianto, 2011: 22-23), faktor-faktor
yang mempengaruhi kebugaran jasmani antara lain faktor umur, faktor jenis
kelamin, faktor bentuk tubuh, faktor keadaan kesehatan, faktor berat badan.
Berikut penjelasan tentang faktor — faktor tersebut.

a. Faktor Umur
Kebugaran Jasmani dapat diperoleh di semua tingkatan umur. Namun

perlu diketahui bahwa setiap tingkatan umur memiliki standar kebugaran
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jasmani yang berbeda. Semakin matang umur seseorang maka kebugaran
jasmaninyapun aka
n semakin tinggi tergantung dari aktivitas yang dilakukan seseorang

tersebut.

. Faktor Jenis Kelamin

Masing-masing jenis kelamin memiliki keuntungan yang berbeda
khususnya pada kebugaran jasmani yang dimiliki. Dalam keadaan
normal perempuan memiliki keunggulan dalam menghadapi perubahan
suhu yang terjadi secara tiba-tiba. Sedangkan laki-laki memiliki
keunggulan dalam hal eksplorasi tenaga dan kecepatan.

Faktor Bentuk Tubuh

Bentuk tubuh identik dengan proporsi tubuh. Semakin baik bentuk tubuh
tentu semakin mudah dalam memperoleh kebugaran jasmani. Bentuk
tubuh yang baik adalah bentuk tubuh yang bebas dari kecacatan fisik

yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari.

. Faktor Berat Badan

Berat badan identik dengan komposisi lemak yang ada dalam tubuh.
Semakin ideal berat badan maka akan semakin mudah mencapai
kebugaran jasmani. Berat badan ideal adalah berat badan yang selaras

dengan tinggi badan.
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5. Pengukuran Kesamaptaan Jasmani

Kebugaran jasmani merupakan salah satu indikator pembangunan
kesehatan yang perlu diukur secara berkala (Kristanti dkk.,1990). Upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit tidak menular adalah
dengan beraktivitas fisik dan berolahraga. Aktivitas fisik dan olahraga yang baik,
benar, terukur, dan teratur dapat mengurangi risiko terjadinya penyakit tidak
menular dan dapat meningkatkan derajat kesehatan serta kebugaran jasmani
(Roosita, 2008). Lebih lanjut Widiyanto (2015;2) menyatakan bahwa
Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut perubahan disegala bidang
yang terkadang tanpa disadari menimbulkan permasalahan. Seperti halnya
semua yang muncul di dunia disajikan dalam sebuah tatanan dialektik, begitu
pula dengan perkembangan teknologi yang muncul. Dari sekian bentuk
kemajuan yang dicapai telah menawarkan berbagai bentuk kemudahan dan
kenyamanan, namun disisi lain, hal itu merupakan sarana yang menimbulkan
kerugian.

Pengukuran kesamptaan jasmani dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Tes kebugaran jasmani yang ideal adalah yang mencerminkan seluruh
komponen kebugaran jasmani (Lutan, 2000). Dalam mengukur tingkat
kesamaptaan jasmani seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan tes
kesamaptaan jasmani antara lain:
a. Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI)

Menurut Muhajir (2007;57), bahwa TKJI meliputi 5 butir tes yaitu lari

cepat, angkat tubuh untuk putra, baring duduk, loncat tegak, dan lari jauh. Di
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setiap tingkatan jumlah proporsi tes TKJI berbeda beda, hal ini disesuaikan
berdasarkan jenis kelamin dan umur. Berikut ini akan dijelaskan tentang Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI):
1) Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak laki-laki berupa serangkaian
tes yang terdiri dari:
a) Lari 30/40/50
b) Gantung siku tekuk
c) Baring duduk 30/60
d) Lari 600/1000
2) Kegunaan dari Tes kesegaran Jasmani Indonesia ini adalah untuk
mengukur dan menentukan tingkat kesamaptaan jasmani anak.
3) Tes Kesegaran jasmani Indonesia ini memerlukan alat dan fasilitas yaang
diantaranya:
a) Lintas lari, atau lapangan yang datar dan tidak licin
b) Stopwatch
c) Bendera start (kalau perlu)
d) Tiang pancang
e) Nomor dada (kalau perlu)
f) Palang tunggal
g) Papan berskala untuk loncat tegak
h) Serbuk kapur

i) Penghapus
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j) Formulir isian dan alat tulis
k) Pluit
4) Karena Tes Kesegaran Jasmani Indonesia ini merupakan rangkaian tes
oleh karena itu semua item tes harus dilaksanakan dalam satu satuan
waktu. Urutan pelaksanaan adalah sebagai berikut:
Pertama : lari 30/40/50 meter
Kedua : gantung siku tekuk
Ketiga : baring duduk 30/60 detik
Ke empat : loncat tegak
Kelima : lari 600/1000 meter
b. Asia Commitee on the Standardization of Physical Fitness
Test Tes A.C.S.P.F.T ini terdiri dari beberapa item yaitu lari cepat 50
m, lompat jauh tanpa awalan, lari jauh angkat tubuh atau gantung siku tekuk,
shuttle run, baring duduk, tekuk togok ke muka (Depdikbud, 1997;1). Adapun
rangkaian tes tersebut adalah :
1) Lari cepat 50 meter (dash sprint)
2) Lompat jauh tanpa awalan (standing brost jump)
3) Lari jauh (distance run). Jaraknya adalah:
a) 600 m (untuk putra dan putri yang berumur kurang dari 12 dari tahun)
b) 800 m (untuk putri yang berumur dari 12 tahun ke atas)

¢) 1000 m (untuk putra yang berumur 12 tahun ke atas).
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4) Bergantung angkat badan (pull-up untuk putra berumur 12 tahun ke atas)
dan Bergantung siku tekuk (flexed arm hang, untuk putri dan untuk putra
yang berumur kurang dari 12 tahun.

5) Kekuatan peras (grip strength)

6) Lari hilir-mudik (shuttle run) 4 X 10 meter.

7) Baring duduk (sit-up) selama 30 detik.

8) Lantuk togok ke muka (Forward flexion of trunk).

. Tes Harvard

Merupakan tes pengukuran dengan naik turun bangku selama 5 menit,
digunakan untuk mengukur kardiorespirasi, yang merupakan salah satu
bagian dari komponen kebugaran jasmani. Pelaksanaanya yaitu dengan
mengunakan bangku dengan ukuran 50 cm, irama langkah pada waktu naik
turun bangku (NTB) 30 langkah per menit. Jadi 1 langkah setiap 2 detik.

(Ngatman, 2001:1). Prosedur pelaksanaan tes:

1) Tes ini dilakukan dengan mempergunaakan bangku Harvard dngan
tinggi 19 inci untuk laki-laki dan 17 inci untuk perempuan dan harus
ada stopwatch, metronom dan formulir serta alat tulis.

2) Testi laki-laki dan perempuan umur 17-60 tahun.

3) Harus berpakaian olahraga yang sesuai.

4) Harus sudah makan, minimal 2-3 jam dan tidak boleh melakukan
aktivitas fisik yang berat sebelum tes dimulai.

5) Harus mengerti dan memahami cara pelaksanaan tes.

6) Harus melakukan pemanasan sebelum mulai tes
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7) Tes berdiri menghadap bangku harvard dalam keadaaan siap untuk
melakukan tes.

8) Setelah aba-aba “Ya” testi mulai menaikkan kaki kanan pada bangku
diikuti oleh kaki kiri dan diletakan di samping kaki kanan, kemudian
turun mulai dari kaki kanan dan diikuti oleh kaki kiri, demikin
seterusnya sesuai dengan irama metronom yang telah diatur 120X
permenit.

9) Testi harus naik turun bangku selama 5 menit, kecuali bila merasa
lelah atau sesuatu yang tidak bisa terjadi, tes boleh dihentikan.

10) Setelah selesai melakukan tes, testi disuruh duduk santai untuk
melanjutkan diperiksa denyut nadinya.
d. Tes Multi Stage
Pelaksanaan tes ini menggunakan irama musik dan iramanya bertahap.
Frekuensinya akan meningkat dari satu tahap ke tahap berikutnya. Berikut
petujuk pelaksanaan Multi Stage Test:

1) Perlengkapan

a) Lapangan yang tidak licin sepanjang 22 meter atau lebih

b) Sound system

c) Pita kaset

d) Meteran untuk membuat lintasan

e) Stopwatch
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2) Persiapan Tes

a) Panjang lapangan yang setandar/baku adalah 20 meter dengan lebar
tiap lintasan antara 1 sampai dengan 1.5 meter

b) Lakukan pemanasan dengan peregangan dan menggerakan anggota
tubuh; terutama tungkai

¢) Jangan makan 2 jam sebelum tes

d) Gunakan pakaian olahraga

e) Hindari merokok/alkohol sebelum melakukan tes

f) Jangan melakukan tes setelah latihan berat

3) Pelaksanaan Tes

a) Cek bahwa bunyi dua “Bleep” yang menjadi setandar untuk
pengukuran lapangan adalah satu menit (enam puluh detik) apabila
kaset telah meregang/mulut atau menyusut maka pembuatan lapangan
mengacu pada standar yang berlaku

b) Testi harus berlari dan menyentuh/menginjakan salah satu kaki pada
garis akhir dan berputar untuk kembali berlari setelah bunyi bleep
terdengar (tunggu bunyi bleep terdengar)

c) Lari bolak-balik terdiri dari beberapa tingkatan. Setiap tingkatan
ditandai dengan bunyi “Bleep” sebanyak tiga kali, sedangkan tiap
balikan ditandai dengan bunyi bleep

d) Testi dianggap tidak mampu apabila dua kali berturut-turut tidak dapat
menyentuh/menginjak kakinya pada garis

e) Untuk mempermudah memantau testi, gunakan format terlampir
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f) Lakukan penenangan (colling down) setelah selasai tes. Jangan
langsung duduk.
e. Tes Cooper

Tes ini dilaksanakan selama 12 menit menggunakan kapasitas aerobik
karena program dan standar penafsiran hasil tes ini disusun berdasarkan
prediksi langsung terhadap VO2 maks. (Lutan & Suherman, 2000: 158-159).

f. Tes Kesamaptaan Jasmani Polri

Menurut Pedoman Administrasi Ujian Kesamaptaan Jasmani dan
Beladiri Polri Bagi Pegawai Negeri pada Polri sesuai Surat Keputusan
Kapolri No.Pol.: SKEP/984/XI11/2004 tes ini terdiri atas:

1) Ujian Kesamaptaan A yaitu lari 12 menit.
2) Uji Kesamaptaan B yang terdiri dari Pull up/chinning, Sit up, Push Up,
Shuttle run jarak 6 x 10 meter.

Dalam pengukuran kesamaptaan jasmani pada siswa SPN Selopamioro
ini menggunakan Tes Kesamaptaan Jasmani Polri karena sudah sejak
ditetapkannya Pedoman Administrasi Ujian Kesamaptaan Jasmani Polri pada
tahun 2004 digunakan dan sudah baku penggunaannya di lingkungan Polri.

6. Hakekat, Tujuan, Fungsi, Peran dan Tugas Pokok serta Syarat Menjadi
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia

Kepolisian adalah segala hal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga
polisi sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia adalah pegawai negeri pada Kepolisian Negara
Republik Indonesia (Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002, Pasal 1 butir a dan

b). Tujuan Kepolisian Negara Republik Indonesia bertujuan untuk mewujudkan
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keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban
masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggarannya perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya ketentraman
masyarakat dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002, Pasal 4).

Kepolisian juga mempunyai fungsi dalam pemerintahan negara dalam
bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masayarakat, penegakan hukum,
perlindungan pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat (Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002, Pasal 2). Kepolisian Negara Republik Indonesia
merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta memberikan perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya
keamanan dalam negeri (Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002, Pasal 5). Tugas
pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah (UndangUndang Nomor 2
Tahun 2002, Pasal 13):

a. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.
b. Menegakkan hukum dan
c. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.

Pemaknaan dari peran pelindung, pengayom dan pelayan dalam tugas
pokok sebagai anggota Polri seyogyanya melekat dalam setiap perilaku
kehidupan sehari-hari. Penampilan perilaku dimaksud akan sangat tergantung

pada integritas pribadi masing-masing anggota Polri, yang bisa dilaksanakan
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secara sadar, baik dan tulus. Pada intinya makna dari tugas pokok ketiga tersebut

adalah:

a. Pelindung adalah anggota Polri wajib memiliki kemampuan memberikan
perlindungan bagi warga masyarakat sehingga terbebas dari rasa takut, bebas
dari ancaman atau bahaya, serta merasa tenteram dan damai.

b. Pengayom adalah anggoa Polri wajib memiliki kemampuan memberikan
bimbingan, petunjuk, arahan, dorongan, ajakan, pesan dan nasehat yang
dirasakan bermanfaat bagi warga masyarakat guna terciptanya rasa aman dan
tenteram

c. Pelayan adalah anggota Polri dalam setiap langkah pengabdiannya wajib
dilakukan secara bermoral, beretika, sopan, ramah dan proporsional.

Adapun ketentuan dan syarat menjadi anggota Polri meliputi:

Ketentuan Penerimaan:

a. Para calon harus memberikan keterangan yang sebenarnya (bukan
keterangan palsu dan/atau tidak benar) dalam rangka penerimaan Bintara
Polri dan bila dikemudian hari ditemukan keterangan yang tidak benar
maka akan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku;

b. Dalam rangka pelaksanaan penerimaan Bintara Polri, tidak dipungut
biaya;

c. Sebelum diangkat sebagai anggota Polri, siswa Bintara Polri yang
dinyatakan lulus pendidikan pembentukan wajib mengucapkan sumpah

atau janji menurut agama dan kepercayaannya.
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Persyaratan Umum sesuai Pasal 21 (1) UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang

Kepolisian Negara Republik Indonesia:

a.

b.

Warga Negara Indonesia;

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Pendidikan paling rendah SMU/Sederajat;

Usia minimal 18 tahun (pada saat dilantik menjadi anggota Polri);

Sehat jasmani dan rohani;

Berwibawa, jujur, adil dan berkelakuan tidak tercela;

Tidak pernah dipidana karena melakukan suatu kejahatan (dibuktikan

dengan SKCK dari Polres setempat).

Persyaratan Khusus:

a.

Pria/wanita, bukan anggota/mantan Polri/TNI dan PNS atau pernah

mengikuti pendidikan Polri/TNI dan tidak terikat ikatan dinas;

Lulusan SMA/SMK/MA sederajat;

1) Bagi lulusan sebelum tahun 2018 melampirkan nilai ijazah
(gabungan nilai rata-rata rapor + nilai rata-rata ujian sekolah dibagi
dua) minimal 65,00 atau nilai ijazah rata-rata minimal ¢ bagi yang

menggunakan alphabet (a= 80-89, b= 70-79, c= 60-69, d= 50=59);

2) Bagi lulusan tahun 2018 dan 2019 melampirkan nilai ijazah

(gabungan nilai rata-rata rapor + nilai rata-rata usbn dibagi dua)
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3)

4)

5)

6)

minimal 65,00 atau nilai ijazah rata-rata minimal ¢ bagi yang

menggunakan alphabet;

Bagi lulusan tahun 2020 dan 2021 menggunakan nilai rata-rata ijazah
dengan akumulasi minimal 65,00 atau nilai ijazah rata-rata minimal

¢ bagi yang menggunakan alphabet;

Bagi lulusan tahun 2022 menggunakan nilai rata-rata rapor dari kelas
x sampai dengan kelas xii dengan akumulasi minimal 70,00 atau nilai

rata-rata rapor minimal b bagi yang menggunakan alphabet;

Peserta rekpro dari kategori akademik tidak boleh berasal dari

pendidikan paket a, b dan ¢ sedangkan kategori lain diperbolehkan;

Lulusan d-i s.d. D-iv/sl dengan ipk minimal 3,00 dan terakreditasi

ban-pt.

Persyaratan Lainnya:

a. Tinggi Badan Minimal (berat badan seimbang menurut ketentuan

yang berlaku):

1) Pria: 165cm

2) Wanita: 160 cm

Pemeriksaan administrasi awal dengan penilaian secara kualitatif
(MS/TMS);

Pemeriksaan kesehatan tahap | dengan penilaian secara kualitatif

(MS/ITMS);

29



d. Tes Kesamaptaan Jasmani (TKJ) dengan penilaian secara kualitatif
(MS/TMS);
e. Uji akademik dengan penilaian secara kuantitatif;
f. Sidang menuju rikkes tahap I1;
g. Pemeriksaan kesehatan tahap Il (termasuk Keswa) dengan penilaian
secara kualitatif (MS/TMS);
h. Tes Psikologi tahap Il (wawancara) dengan penilaian secara
kualitatif (MS/TMS);
I. Pendalaman PMK dan hasil penelusuran rekam jejak di media sosial
dengan penilaian secara kualitatif (MS/TMS);
J. Pemeriksaan administrasi akhir dengan penilaian secara kualitatif
(MS/TMS);
k. Sidang terbuka penetapan kelulusan.
B. Penelitian yang Relevan
Kajian hasil penelitian yang relevan tentang tingkat kesamaptaan jasmani
pernah dilakukan oleh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiati (2009) dengan judul “Tingkat
Kebugaran Jasmani Siswa kelas V dan 1V SD negeri 2 kebukura Kecamatan
Sumpuih Tahun Pelajaran 2008/2009” dalam penelitian ini menggunakan
metode survei dengaan teknik tes dan pengukuran. Intrumen tes yang di
gunakan adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) dari Depdiknas.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan tingkat kesegaran

jasmani siswa kelas V dan IV Negeri 2 Kebokura yang masuk dalam
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kategori baik sekali 0 siswa (0%), kategori baik 5 (16,66%), kategori sedang
19 siswa (63,34%), kategori kurang 6 siswa ( 20%) dan kategori kurang
sekali 0 (0%).

2. Penelitian milik Setiawan (2016) dengan judul Hubungan Antara Tingkat
Kebugaran Jasmani Dan Angka Kesakitan Guru SMK Muhammadiyah 1
Wates. Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru SMK Muhammadiyah 1 Wates. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi (sampel
populasi) yang berjumlah 53 guru. Instrumen dan teknik pengumpulan data
yang digunakan ada dua, yaitu untuk tingkat kebugaran jasmani diukur
dengan multi stage fitness test dan angka kesakitan diperoleh secara
administratif dengan mencatat berapa kali guru tidak mengajar dengan
alasan sakit selama 2 semester terakhir. Teknik analisis penelitian
menggunakan analisis korelasi non parametik Rank Spearman dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menunjukan jika tidak ada hubungan
antara tingkat kebugaran jasmani dengan angka kesakitan guru SMK
Muhammadiyah 1 Wates.

C. Kerangka Berpikir

Kesamaptaan jasmani adalah kemampuan atau kebugaran fisik seseorang
untuk melakukan tugas serta pekerjaan sehari-hari secara efisien dan efektif tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebih, serta masih mempunyai sisa atau cadangan
tenaga untuk menikmati waktu senggang dan keperluan mendadak. Salah satu

pembinaan kesamaptaan jasmani adalah melalui aktivitas kebugaran jasmani.
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Upaya peningkatan kesamaptaan jasmani dapat dilakukan melalui program latihan

yang terprogram dengan baik dan maksimal. Tidak hanya dengan kegiatan olahraga

semata tetapi dapat juga dilakukan melalui kegiatan aktivitas fisik yang

menyenangkan.

Tahap Pendidikan siswa SPN Selopamioro merupakan salah satu program

Pendidikan bagi siswa calon anggota Kepolisian Negera Republik Indonesia.

Program Pendidikan ini memiliki program kegiatan fisik yang sangat ketat. Hal ini

bertujuan untuk membentuk dan membekali siwa SPN Selopamioro untuk dapat

mendasari siswa menjadi calon anggota kepolisian yang baik. Melalui Pendidikan

ini maka dilakukan tes kesamaptaan jasmani untuk mengetahui seberapa tingkat

kebugaran jasmani secara maksimal.

Tingkat
Kesamaptaan
Jasmani
Siswa SPN
Selopamioro T.A.
2021
[ 1
Kesamaptaan A Kesamaptaan B
|
[ I I 1
Daya Tahan Daya Tahan Daya Tahan Daya Tahan kelincahan
Jantung Paru dan Kekuatan dan Kekuatan dan Kekuatan
Otot Otot Otot
I I ] ]
Lari 12
Pull u i
Menit Push Up p Sit up Shuttle run

Gambar 6. Bagan kerangka berpikir.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dalam hal ini
menggambarkan tingkat kesamaptaan jasmani siswa SPN Selopamioro tahun 2021.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan cara
mengumpulkan data (satu atau dua variabel) dari anggota populasi untuk
menentukan status populasi pada waktu pelaksanaan. Penelitian deskriptif
(descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini
atau saat yang lampau (Furchan, A. 2004;54). Sedangkan untuk teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes pengukuran.
B. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain Sugiyono
(2014: 60). Variabel penelitian ini adalah tingkat kesamptaan jasmani siswa
Sekolah Polisi Negara (SPN) Selopamioro tahun 2021.

Secara operasional definisi variabel tentang tingkat kesamaptaan jasmani
adalah kemampuan siswa SPN Selopamioro untuk melakukan pekerjaan sehari-hari
termasuk aktivitas fisik sedang dan berat, namun masih mempunyai sisa cadangan

tenaga untuk melakukan aktivitas selanjutnya. Tingkat kesamaptaan tersebut yang
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diukur dan diklasifikasikan dengan Pedoman Administrasi Ujian Kesamaptaan
Jasmani dan Beladiri Polri Bagi Pegawai Negeri pada Polri yang meliputi lari 12
menit, pull up/chinning, sit up, push up, shuttle run dengan kriteria baik sekali, baik,
cukup, kurang dan kurang sekali.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono, (2016: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SPN Selopamioro yang berjumlah 194
orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti Riduwan, (2015: 56). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sampel
penelitian yang digunakan berjumlah 194 orang.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat pengambilan data penelitian dilaksanakan di Lapangan Hijau SPN

Selopamioro.
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2. Waktu Penelitian

Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021.
Pengambilan data dilaksanakan satu minggu sekali untuk beberapa personel karena
terbatasnya waktu berbenturan dengan tugas.
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan mengumpulkan data tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Akurinto, 2006:134). Instrumen yang dipakai
dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kesamaptaan jasmani bagi
Pegawai Negeri pada Polri yang meliputi lari 12 menit, pull up/ chinning, sit up,
dan shuttle run.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan Pedoman Administrasi Ujian
Kesamaptaan Jasmani dan Beladiri Polri Bagi Pegawai Negeri pada Polri sesuai
Surat Keputusan Kapolri No.Pol.: SKEP/984/X11/2004 yang terdiri atas Ujian
Kesamaptaan A (lari 12 menit) dan Uji Kesamaptaan B (Pull up/ chinning, Sit up,
Push Up, Shuttle run jarak 6 x 10 meter):

a. Kesamaptaan “A”
Uji Kesamaptaan “A” yaitu lari 12 menit, pelaksanaan antara pria yaitu
sama dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Peserta dibagi dalam beberapa gelombang secara berurutan,

gelombang pertama setelah pemanasan siap berdiri di belakang garis
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start. Gelombang berikutnya persiapan dan melakukan pemanasan,
demikian seterusnya.

2) Penguji mengecek masing-masing peserta dengan memanggil
nomor peserta dan langsung dijawab peserta dengan mengatakan
“Siap”.

3) Starter merangkap timer memberi aba-aba “Bersedia, siap, ya” dan
langsung menghidupkan stopwatch.

4) Setelah aba-aba “Ya” peserta langsung lari mengelilingi lapangan
dengan arah berlawanan jarum jam mengikuti garis lintasan selama
12 menit.

5) Starter merangkap timer pada menit ke-5, 10 dan 11, mengumumkan
melalui mega phone atau pengeras suara bahwa waktu telah berjalan
5, 10 dan 11 menit, serta pada saat 10 detik terakhir memberikan
hitungan mundur 10, 9, 8 dan seterusnya sampai dengan hitungan 1
diakhiri dengan tanda peluit panjang.

6) Setelah timer meniup peluit panjang, timer mengumumkan bahwa
waktu sudah habis, agar peserta berhenti dan berjalan di tempat,
melepaskan nomor dada dan meletakkan di tempat berdiri masing
masing selanjutnya berjalan berbalik arah menuju tempat istirahat.

7) Pengawas lintasan mengambil nomor dada dan mencatat kelebihan
jarak pada putaran terakhir untuk diteruskan kepada pencatat rekap.

8) Pencatat rekap menghitung jarak yang ditempuh masing-masing

peserta termasuk kelebihan jarak yang diterima dari pengawas
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lintasan. Setelah dihitung segera diserahkan kepada petugas pencatat
papan skor hasil nilai.

9) Apabila peluit panjang tanda waktu 12 menit berakhir masih ada
peserta berlari atau berjalan maka pengawas lintasan mencatat jarak
terakhir dan nomor dada peserta tersebut dan melaporkannya kepada
ketua kelompok.

10) Bagi peserta yang melakukan pelangaran tersebut ketua kelompok
dapat menegur atau juga perlu didiskualifikasi.
b. Kesamaptaan “B”
1) Pull up

a) Sikap permulaan. Peserta menggantung pada palang dengan telapak
tangan menghadap ke depan, ibu jari di bawah palang dan kaki tidak
menyentuh tanah.

b) Badan, kedua kaki dan siku lurus ke bawah.

c) Gerakan. Peserta mengangkat badan dengan kekuatan kedua tangan
sampai dagu melewati palang.

d) Gerakan selanjutnya turun menggantung seperti sikap permulaan
kemudian kembali mengangkat badan dengan kedua tangan sampai
dagu melewati palang. Demikian diulang terus menerus sebanyak
mungkin selama maksimal satu menit.

e) Gerakan dinyatakan salah dan berakhir apabila kaki yang bersangkutan

menyentuh tanah dan tidak mampu mengangkat badan.
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f) Gerakan tidak dihitung apabila adanya gerakan tendangan atau
sentakan kaki, siku belum lurus, dan dagu tidak melewati palang.

g) Ketentuan menghitungnya vyaitu, satu hitungan adalah gerakan
mengangkat badan sampai dengan dagu melewati palang. Gerakan
yang salah tidak mendapatkan hitungan.

2) Situp

a) Sikap permulaan. Peserta ujian berbaring telentang dengan lutut
ditekuk sehingga kedua telapak kaki menempel di tanah kedua paha dan
betis membentuk sudut 90 derajat, jarak kedua lutut selebar bahu.

b) Kedua telapak tangan diletakkan di belakang kepala dengan jari-jari
terpegang (dianyam). Siku-siku tangan menyentuh tanah.

c) Peserta berikutnya membantu memegang kedua kaki pada pergelangan/
mata kaki peserta yang akan melakukan gerakan dengan posisi jongkok,
lutut sebelah kanan/kiri menyentuh tanah sedangkan lutut kaki Kiri/
kanan berada diantara kedua telapak kaki peserta yang akan melakukan
gerakan. Cara memegang tidak dibenarkan menduduki kaki peserta.

d) Gerakan. Peserta ujian mengangkat badan dengan kedua telapak tangan
di belakang kepala sampai pada posisi duduk 90 derajat, kemudian
badan membungkuk, siku tangan kanan diarahkan sampai melewati di
atas lutut sebelah Kiri.

e) Kemudian dengan cepat turun berbaring telentang seperti sikap

permulaan.
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f) Kemudian melakukan gerakan seperti gerakan pertama namun dengan
posisi sebaliknya dengan siku tangan kiri diarahkan sampai melewati di
atas lutut sebelah kanan

g) Demikian gerakan dilakukan sebanyak mungkin selama maksimum
satu menit.

h) Gerakan berakhir bila peserta tidak mampu lagi melakukan gerakan
dan berhenti selama lebih dari 5 detik.

1) Gerakan yang salah. Posisi badan pada saat mengangkat badan tidak
sampai 90 derajat, siku tidak melewati lutut, saat telentang siku tidak
menyentuh tanah, tangan terlepas eratannya.

j) Ketentuan hitungannya yaitu satu hitungan dari sikap telentang sampai
siku tangan kanan melampaui lutut kanan atau sebaliknya. Gerakan
yang salah tidak mendapat hitungan.

3) Push up

a) Sikap permulaan. Peserta tiarap seluruh badan menempel di tanah.

b) Kedua telapak tangan boleh terbuka atau mengepal menempel tanah di
samping badan dengan jarak selebar bahu.

c) Kedua kaki rapat lurus ke belakang dengan jari-jari bertumpu di tanah.

d) Gerakan. Peserta mengangkat badan dengan meluruskan lengan ke atas,
sehingga badan terangkat membentuk sudut 30 derajat dengan tanah
dalam posisi kaki dan badan lurus.

e) Gerakan berikutnya menurunkan badan dengan membengkokkan

lengan sehingga badan turun dalam posisi jarak satu kepal (x 10 cm)
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antara dada dengan tanah. Posisi badan menjadi lurus horizontal dengan
tanah.

f) Gerakan selanjutnya badan diangkat kembali dengan meluruskan
lengan, posisi badan tetap lurus dan kembali membentuk sudut 30
derajat dengan tanah.

g) Demikian dilakukan berulang-ulang sebanyak mungkin dengan waktu
maksimal satu menit.

h) Gerakan yang salah. Sebelum lengan lurus pada saat mengangkat badan
sudah turun kembali. Gerakan dilakukan dengan badan tidak lurus
(bergelombang). Bagian badan menyentuh tanah pada saat turun.

i) Ketentuan hitungannya yaitu dihitung satu hitungan mulai saat
mengangkat badan dengan meluruskan lengan sampai lengan benar-
benar lurus. Kemudian turun kembali dengan badan lurus sampai
berjarak 1 kepal (= 10 cm) dari tanah langsung mengangkat badan untuk
hitungan berikutnya. Gerakan yang salah tidak dihitung.

4) Shuttle run
Ketentuan shuttle run untuk peserta pria baik sikap permulaan
gerakan, gerakan yang salah dan ketentuan hitungan adalah sama.
a) Sikap permulaan. Kelompok peserta terdiri dari 4 sampai 6 orang
mengambil posisi start berdiri di belakang garis start di sebelah
kanan atau Kkiri masing-masing tiang. Dalam posisi “Siap”

menunggu aba-aba dari penguiji.

40



b) Gerakan. Setelah ada aba-aba “Siap”, ”Ya” peserta lari secepat
mungkin menuju tonggak yang berada di depannya sampai
melewati tonggak langsung memutar berbalik kembali ke tempat
semula menuju ke tonggak pertama.

c) Apabila peserta start dari sebelah kanan tonggak maka yang
bersangkutan berlari menuju ke sebelah kiri tonggak di depannya
kemudian berbalik memutar melewati tonggak menuju ke sebelah
kanan tonggak pertama sehingga membentuk angka delapan.
Dilakukan sebanyak 3 kali.

d) Pada putaran ketiga maka menuju ke tiang pertama berlari lurus.

e) Gerakan yang salah. Start mendahului aba-aba “Ya”, tidak
membuat angka delapan, gerakan tidak dilakukan 3 kali, pada
putaran terakhir tidak berlari lurus, dan peserta memegang tiang
saat berlari.

f) Ketentuan hitungan. Hasil gerakan diambil dari catatan waktu
yang ditempuh dalam jarak 6 x 10 m. bila ada peserta mendahului
start sebelum aba-aba “Ya” maka pelaksanaan ujian untuk
kelompok tersebut diulangi. Bila ada peserta yang melakukan
gerakan yang salah maka peserta ujian dapat mengulangi setelah
kelompok tersebut selesai.

Pertimbangan menggunakan instrumen ini adalah sebagai berikut:
1. Tes ini merupakan hasil penelitian di Kepolisian Negara Republik

Indonesia yang sudah dibakukan (sudah teruji validitas dan reliabilitas).
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2. Tes ini mengukur beberapa unsur kesamaptaan jasmani yaitu kecepatan,

kekuatan otot, daya tahan otot, daya ledak, daya tahan jantung dan paruparu.

3. Alat yang digunakan mudah didapat.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif atau statistik deskriptif.
Data diperoleh dari masing-masing tes kemudian dikonversikan dalam norma
masing-masing item tes yang dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga disebut
data kuantitatif. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian adalah sebagai
berikut: data kasar hasil pengukuran masing-masing komponen kesamaptaan
jasmani yang terdiri dari 5 item tes, selanjutnya data kasar tersebut diubah menjadi
nilai t-score, sesuai dengan tabel di buku panduan Binjas Mabes Polri (2004: 43).

Tabel 1. Rumus Pengkategorian Kesamaptaan Jasmani Dengan
Menggunakan Mean Dan Standar Deviasi

No | Kategori Interval
1 Baik sekali 81-100
2 Baik 6180
3 Sedang 41 - 60
4 Kurang 31-40
5 Kurang sekali 0-30

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data agar
dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif dengan persentase, untuk
mencari besarnya persentase tiap kategori digunakan rumus persentase sebagai

berikut (Sudjono, A., 2012: 43):
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P=L5%100%
N

Keterangan:

P: Angka Presentase

F: Frekuensi

N: Jumlah sunjek atau responden
Sumber: Sudijono, A, (2000: 40-41)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 November 2021.

Penelitian ini melibatkan siswa SPN Selopamioro yang berjumlah 194 orang.

Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut:

1. Kesamaptaan A (lari 12 Menit)

Hasil tes kebugaran jasmani pada siswa SPN Selopamioro pada

kesamaptaan A berupa tes lari 12 menit diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Statistik Tingkat Kesamaptaan A (Lari 12 Menit)

Statistik
Mean
Median
Mode
Maximum
Minimum
Std. Deviation

Skor
60,82
60,5
63
78
42
6,3224

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat kesamaptaan A berupa tes

lari 12 menit rerata sebesar 60,82, nilai tengah sebesar 60,5, nilai sering muncul

sebesar 63 dan simpangan baku sebesar 6,32. Sedangkan skor tertinggi sebesar

78 dan skor terendah sebesar 42. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat

kesamaptaan A berupa tes lari 12 menit dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Kesamaptaan A (Lari 12 Menit)

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%
1 | Baik sekali 81-100 0 0,00
2 | Baik 61-380 97 50,00
3 | Sedang 41 -60 97 50,00
4 | Kurang 31-40 0 0,00
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kesamaptaan A berupa tes lari 12
menit adalah sedang dengan pertimbangan rerata sebesar 60,82. Tingkat
kesamaptaan A berupa tes lari 12 menit yang berkategori baik sekali sebesar 0
orang atau 0%, baik sebesar 97 orang atau 50,00%, sedang sebesar 97 orang atau
50,00%, kurang sebesar 0 orang atau 0% dan kurang sekali sebesar 0 orang atau

0%. Berikut adalah grafik tingkat kesamaptaan A berupa tes lari 12 menit:

kesamaptaan A tes lari 12 menit

50,00
40,00
30,00
20,00

1000 d——

0,00

persentase

M kurang sekali ® kurang sedang M Baik m Baik Sekali

Gambar 7. Diagram Batang Tingkat Kesamaptaan A Berupa Tes Lari 12 Menit
. Kesamaptaan B
Hasil tes kesamaptaan jasmani pada siswa SPN Selopamioro pada
kesamaptaan B berupa tes pull up, sit up, push up dan suttle run diperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Pull Up
Hasil tes pull up merupakan bagian dari tes kesamaptaan B. Adapun

hasil penelitiannya sebagai berikut:
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Tabel 4. Deskripsi Statistik Tingkat Pull Up

Statistik Skor
Mean 57,7
Median 58
Mode 46
Maximum 100
Minimum 26
Std. Deviation 16,3

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat pull up rerata sebesar
57,7, nilai tengah sebesar 58, nilai sering muncul sebesar 46 dan simpangan
baku sebesar 16,3. Sedangkan skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah
sebesar 26. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat pull up dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Kategorisasi Tingkat Pull Up

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%)
1 | Baik sekali 81-100 21 10,82
2 | Baik 61-80 48 24,74
3 | Sedang 41 -60 98 50,52
4 | Kurang 31-40 27 13,92
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pull up adalah sedang dengan
pertimbangan rerata sebesar 57,7. Tingkat pull up yang berkategori baik
sekali sebesar 21 orang atau 10,82%, baik sebesar 48 orang atau 24,74%,
sedang sebesar 98 orang atau 50,620%, kurang sebesar 27 orang atau 13,92%

dan kurang sekali sebesar 0 orang atau 0%. Berikut adalah grafik tingkat pull

up:
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sedang M Baik m Baik Sekali

Gambar 8. Diagram Batang Tingkat Pull Up

b. Situp

Hasil tes sit up merupakan bagian dari tes kesamaptaan B. Adapun hasil
penelitiannya sebagai berikut:
Tabel 6. Deskripsi Statistik Tingkat Sit up

Statistik Skor

Mean 99
Median 100
Mode 100
Maximum 100
Minimum 64
Std. Deviation 41

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat sit up rerata sebesar 99,

nilai tengah sebesar 100, nilai sering muncul sebesar 100 dan simpangan baku

sebesar 4,1. Sedangkan skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah sebesar

64. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat sit up dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 7. Kategorisasi Tingkat Sit up

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%)
1 | Baik sekali 81-100 190 97,94
2 | Baik 61-80 4 2,06
3 | Sedang 41 -60 0 0,00
4 | Kurang 31-40 0 0,00
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sit up adalah baik sekali dengan
pertimbangan rerata sebesar 99. Tingkat sit up yang berkategori baik sekali
sebesar 190 orang atau 97,94%, baik sebesar 4 orang atau 2,06%, sedang
sebesar 0 orang atau 0%, kurang sebesar 0 orang atau 0% dan kurang sekali

sebesar 0 orang atau 0%. Berikut adalah grafik tingkat sit up:

Sit up

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

persentase

® kurang sekali ®kurang ®sedang ™ Baik M Baik Sekali

Gambar 9. Diagram Batang Tingkat Sit up
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c. Push Up
Hasil tes push up merupakan bagian dari tes kesamaptaan B. Adapun
hasil penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi Statistik Tingkat Push Up

Statistik Skor
Mean 99,1
Median 100
Mode 100
Maximum 100
Minimum 79
Std. Deviation 3,18

Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat push up rerata sebesar
99,1, nilai tengah sebesar 100, nilai sering muncul sebesar 100 dan simpangan
baku sebesar 3,18. Sedangkan skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah
sebesar 79. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat push up dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Kategorisasi Tingkat Push Up

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%
1 | Baik sekali 81-100 193 99,48
2 | Baik 61-80 1 0,52
3 | Sedang 41 -60 0 0,00
4 | Kurang 31-40 0 0,00
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa push up adalah baik sekali
dengan pertimbangan rerata sebesar 99,1. Tingkat push up yang berkategori
baik sekali sebesar 193 orang atau 99,48%, baik sebesar 1 orang atau 0,52%,
sedang sebesar 0 orang atau 0%, kurang sebesar 0 orang atau 0% dan kurang

sekali sebesar 0 orang atau 0%. Berikut adalah grafik tingkat push up:
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Gambar 10. Diagram Batang Tingkat Push Up

d. Shuttle Run

Hasil tes Shuttle Run merupakan bagian dari tes kesamaptaan B.

Adapun hasil penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 10. Deskripsi Statistik Tingkat Shuttle Run

Statistik Skor
Mean 73,41
Median 74,00
Mode 80,00
Maximum 96,00
Minimum 34,00
Std. Deviation 11,91

Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat shuttle run rerata sebesar

73,41, nilai tengah sebesar 74, nilai sering muncul sebesar 80 dan simpangan

baku sebesar 11,91. Sedangkan skor tertinggi sebesar 96 dan skor terendah

sebesar 34. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat shuttle run dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Kategorisasi Tingkat Shuttle run

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%
1 | Baik sekali 81-100 52 26,80
2 | Baik 61-80 109 56,19
3 | Sedang 41 -60 31 15,98
4 | Kurang 31-40 2 1,03
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa shuttle run adalah baik dengan

pertimbangan rerata sebesar 74. Tingkat shuttle run yang berkategori baik

sekali sebesar 52 orang atau 26,80%, baik sebesar 109 orang atau 56,19%,

sedang sebesar 31 orang atau 15,98%, kurang sebesar 2 orang atau 1,03% dan

kurang sekali sebesar 0 orang atau 0%. Berikut adalah grafik tingkat shuttle

run:

persentase

60,00
50,00
40,00
30,00
20,00

Shuttle Run

0,00

M kurang sekali

M kurang

sedang M Baik m Baik Sekali

Gambar 11. Diagram Batang Tingkat Shuttle Run

e. Kesamaptaan B

Hasil tes kesamaptaan jasmani pada siswa SPN Selopamioro pada

kesamaptaan B berupa tes pull up, sit up, push up dan suttle run diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 12. Deskripsi Statistik Tingkat Kesamaptaan B

Statistik Skor
Mean 82,38
Median 82,50
Mode 84,50
Maximum 97,00
Minimum 62,50
Std. Deviation 6,09

Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat kesamaptaan B rerata
sebesar 82,38, nilai tengah sebesar 82,50, nilai sering muncul sebesar 84,50
dan simpangan baku sebesar 6,09. Sedangkan skor tertinggi sebesar 97 dan
skor terendah sebesar 62,50. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat
kesamaptaan B dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Kategorisasi Tingkat Kesamaptaan B

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%
1 | Baik sekali 81-100 119 61,34
2 | Baik 61 —-80 75 38,66
3 | Sedang 41 -60 0 0,00
4 | Kurang 31-40 0 0,00
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kesamaptaan B adalah baik
sekali dengan pertimbangan rerata sebesar 82,38. Tingkat kesamaptaan B
yang berkategori baik sekali sebesar 119 orang atau 61,34%, baik sebesar 75
orang atau 38,66%, sedang sebesar O orang atau 0,00%, kurang sebesar O
orang atau 0% dan kurang sekali sebesar 0 orang atau 0%. Berikut adalah

grafik tingkat kesamaptaan B:
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Gambar 12. Diagram Batang Tingkat Kesamaptaan B
3. Kesamaptaan Jasmani
Hasil tes kesamaptaan jasmani pada siswa SPN Selopamioro terdiri dari
tes kesamaptaan A dan kesamaptaan B. Hasil penelitian ini diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 14. Deskripsi Statistik Tingkat Kesamaptaan Jasmani

Statistik Skor
Mean 71,60
Median 71,75
Mode 71,75
Maximum 87,25
Minimum 55,75
Std. Deviation 5,38

Dari data di atas dapar dideskripsikan tingkat kesamaptaan jasmani
diperoleh rerata sebesar 71,60, nilai tengah sebesar 71,75, nilai sering muncul
sebesar 71,75 dan simpangan baku sebesar 5,38. Sedangkan skor tertinggi
sebesar 87,25 dan skor terendah sebesar 55,75. Dari hasil tes maka dapat

dikategorikan tingkat kesamaptaan jasmani dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 15. Kategorisasi Tingkat Kesamptaan Jasmani

No Frekuensi Interval Frekuensi | Persentase (%)
1 | Baik sekali 81-100 8 4,12
2 | Baik 61—-380 182 93,81
3 | Sedang 41 -60 4 2,06
4 | Kurang 31-40 0 0,00
5 | Kurang sekali 0-30 0 0,00
Jumlah 194 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kesamaptaan jasmani adalah baik
dengan pertimbangan rerata sebesar 71,60. Tingkat kebugaran jasmani yang
berkategori baik sekali sebesar 8 orang atau 4,12%, baik sebesar 182 orang atau
93,81%, sedang sebesar 4 orang atau 2,06%, kurang sebesar 0 orang atau 0%
dan kurang sekali sebesar O orang atau 0%. Berikut adalah grafik tingkat

kesamptaan jasmani:

Kesamptaan Jasmani

100,00
80,00
60,00
40,00
20,00

0,00

persentase

M kurang sekali ®kurang sedang M Baik m Baik Sekali

Gambar 13. Diagram Batang Tingkat Kesamaptaan Jasmani

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kesamaptaan jasmani siswa SPN
Selopamioro tahun 2021 diperoleh hasil bahwa tingkat kesamaptaan jasmani adalah
baik dengan pertimbangan rerata sebesar 71,60. Tingkat kesamaptaan jasmani yang

berkategori baik sekali sebesar 8 orang atau 4,12%, baik sebesar 182 orang atau

54



93,81%, sedang sebesar 4 orang atau 2,06%, kurang sebesar O orang atau 0% dan
kurang sekali sebesar O orang atau 0%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa SPN Selopamioro tahun 2021 ini memiliki tingkat kesamaptaan yang baik.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil beberapa tes kesamaptaan jasmani yang terdiri
dari kesamaptaan A dan kesamaptaan B.

Hasil tes kesamaptaan A diperoleh hasil bahwa kesamaptaan A berupa tes lari
12 menit adalah sedang dengan pertimbangan rerata sebesar 60,82. Sedangkan hasil
tes kesamaptaan B dieproleh hasil bahwa kesamaptaan B adalah baik sekali dengan
pertimbangan rerata sebesar 82,38. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil
kesamaptaan A memiliki katagori sedang dikarenakan proses latihan untuk
memperoleh hasil yang baik harus melalui program yang membutuhkan proses
waktu yang maksimal. Proses Pendidikan siswa SPN Selopamioro tentunya
memiliki proses pendidikan yang baik dengan meliputi berbagai aspek yang
dibutuhkan oleh satuan kerjanya nanti.

Menurut Abdoellah (1994: 139) mengemukakan bahwa jalan untuk
memperoleh kebugaran jasmani adalah dengan menjalankan program aktivitas
yang terus-menerus, mengkonsumsi makanan yang bergizi baik, istirahat,
memperhatikan waktu tidur, bersantai, dan pemeliharaan kesehatan yang cukup.
Sejalan dengan proses pendidikan siswa SPN Selopamioro ini telah melalui proses
Pendidikan yang terprogram dengan baik. Adanya banyak aktivitas dan kegiatan
yang dilakukan oleh siswa. Hal ini akan mendukung tingkat kesamaptaan jasmani
siswa dengan baik. Program pendidikan tidak hanya mengutamakan kegiatan dan

aktivitas fisik saja tetapi juga memberikan perhatian terhadap kebutuhan fisik siswa
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secara menyeluruh. Keadaan ini tentunya akan memberikan kontribusi bagi siswa
dalam pengembangan dirinya. Keadaan ini sedikit berbeda dengan kemampuan
push up dan sit up.

Kesamaptaan jasmani siswa dalam kemampuan push up dan sit up
menunjukkan hasil baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
melakukan push up dan sit up dapat dilakukan oleh siswa di SPN Selopamioro
dengan baik. Keadaan ini didukung dengan program pendidikan yang meliputi
aktivitas fisik. Di mana kemampuan push up dan sit up memiliki progress yang
lebih mudah dilakukan oleh siswa. Kemampuan kekuatan otot lebih mudah
ditingkatkan daripada kemampuan daya tahan dan kecepatan. Hal ini jelas terlihat
pada hasil penelitian yang menujukkan bahwa kemampuan lari 12 menit
berkategori sedang, pull up berkategori sedang, shuttle run berkategori sedang dan
kemampuan push up dan sit up berkategori baik sekali.

Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan kesamaptaan jasmani bagi
siswa SPN Selopamioro dapat lebih mudah ditingkatkan dengan melalui program
pendidikan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muhajir (2007: 57), kebugaran
jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan tubuh untuk melakukan penyesuaian
(adaptasi) terhadap pembedaan fisik yang diberikan kepadanya (dari kerja yang
dilakukannya sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Hal ini
menunjukkan bahwa program pendidikan siswa SPN Selopamioro ini dilakukan
untuk memberikan adaptasi bagi siswa dalam menjalankan tugasnya nanti setelah
lulus. Adanya perubahan yang lebih baik pada tingkat kesamaptaan jasmani siswa

ini menjadi syarat untuk menjadi anggota POLRI yang baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kesamaptaan jasmani siswa SPN
Selopamioro tahun 2021 adalah baik dengan pertimbangan rerata sebesar 71,60.
Tingkat kesamaptaan jasmani siswa SPN Selopamioro tahun 2021 yang berkategori
baik sekali sebesar 8 orang atau 4,12%, baik sebesar 182 orang atau 93,81%, sedang
sebesar 4 orang atau 2,06%, kurang sebesar 0 orang atau 0% dan kurang sekali
sebesar 0 orang atau 0%.
B. Implikasi Hasil Penelitian
1. Hasil penelitian ini sebagai evaluasi pada tingkat kesamaptaan jasmani siswa
SPN Selopamioro tahun 2021.
2. Dengan hasil ini dapat sebagai acuan untuk dapat menentukan tindakan
berdasarkan hasil penelitian tersebut.
C. Saran
1. Siswa SPN Selopamioro tahun 2021 diharapkan dapat terus menjaga dan
meningkatkan kesamaptaan jasmani untuk mampu menjalankan tugasnya
dengan baik.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk perbaikan dan evaluasi

terhadap program Pendidikan yang telah dilakukan.
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Lampiran 4. Hasil Pengambilan Data

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:1 A

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO O NAMA P/W |GOL|LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUsSH UP|sHUTTLE RuNn|N SMPT| N.A. |, s tec| KET [PARAF
SISWA B sSMPT [TV o o)
HSL N HSL| N |HSL| N |HSL| N HSL N
MUH=ss ==
1 1 P 1 2.580 60 13 | 76 | 42 |100| 42 (100 17.6 78 88,50 | 74.25 B MS
SAPUR
2 2 MAUI = P 1 2620 62 14 | 82 | 45 |100| 45 (100 17.9 72 88,50 | 75.25 B MsS
3 3 MUH. 4 Ll W AFTE FGWA YR P 1 2.550 58 7 39 | 42 |100| 43 |100| 18.1 &8 76,75 | 67.38 B MS
SETLAIsImE
a4 4 PRAT ik M- FILEMA LY P 1 2.540 58 10 | 58 | 50 |100| 43 (100 183 64 80,50 | 69.25 B MS
5 5 MUHssms - 1 P 1 2. 700 65 11 64 | 45 |100| 45 [ 100| 186 58 80,50 | 72,75 B MS
6 6 SUKCImm mmmiriim i P 1 2. 660 63 -] 52 | 45 |100| sO0 | 100| 18.7 56 77.00 | 70,00 B MS
75 7 DO Y| P B A1 P 1 2. 700 65 11 64 | 45 |100| 48 | 100 17 90 88,50 | 76.75 B MS
8 8 ASYALIN W' 1] k% P 1 2.660 63 7 39 | 45 [100| 45 | 100| 17.5 80 79,75 | 71.38 B MS
] 9 NIKO ismas 111 sminmn P 1 2. 660 63 11 64 | 45 |100| 43 [ 100| 16.9 92 89,00 | 76,00 B MS
10 10 ANGEFM THIASTN B P 1 2.700 65 15 88 S50 |(100| 45 (100| 17.5 80 92,00 78.50 B Ms
14 11 HABIJ =L "0 || B 1 2.700 65 =] 52 | s0 |100| S0 | 100 17 90 85,50 | 75.25 B MS
12 12 SANLCE =1 - [ P 1 2. 500 56 9 52 | 45 |100| 42 |100| 17.5 80 83,00 | 69.50 B MS
13 13 VINCFHRALIA /MR P 1 2.820 74 15 | 88 | 45 |100| 45 (100 17.5 80 92,00 | 81,50 BS MS
PRIMiizmm smmm
14 14 ERLAIIRE, B.YAY b ebldt P 1 2.600 61 11 64 | 45 |100| 45 [ 100| 17.8 74 84,50 | 72.75 B MS
15 15 LISAM ImE I ImEERII IIm N - P 1 2 600 61 11 64 | 42 |[100| 42 | 100| 17.6 78 85,50 | 73.25 B MsS
16 16 MAU! momm i = 1w mmn P 1 2.820 71 13 | 76 | 48 |100| 44 (100 17.9 72 87.00 | 79.00 B MS
17 A7 DANIF| R MTH LA/ [ 'E P 1 2.580 (=1e] 8 46 | 42 |100| 45 [ 100| 18,9 52 74,50 | 67.25 B MS
18 18 MIKAI | EEEERIIN INIENII NN P 1 2 580 60 8 46 | 45 |100| 45 [ 100 | 188 54 75,00 | 67,50 B MS
19 19 ARYCan11 P 1 2. 500 56 8 46 | 45 |100| 43 [100| 17.5 80 81,50 | 68,75 B MsS
20 20 AHMAF, P A AN P P 1 2810 71 10 | 58 | 40 (100| 47 |100| 17.8 74 83,00 | 77.00 B MS
21 21 NAUF =L | ImEL" | =JFF I P 1 2610 61 6 32 | 46 [100| 46 | 100| 17.9 72 76,00 | 68,50 B MS
22 22 FAHFRm 111 = PR R P 1 2.820 71 11 64 | 47 |100| 45 [ 100| 17.8 74 84,50 | 77.75 B MS
23 23 ARIF/in imuim1 mmr 11riem B 1 2.720 66 14 | 82 | 50 |100| SO (100 17.6 78 90.00 | 78.00 B MsS
24 24 CHREJ| 1SN I L LTUM P 1 2.600 61 10 | 58 | 45 |100| 45 (100 17.9 72 82,50 | 71.75 B MsS

65



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:1 B

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO sg\?w\ NAMA P/W|GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|sHUTTLE RuN|N fg'f"' s’:/fPA:r K;::';EIG KET |PARAF
HSL N |HSL| N [HSL| N |HsL| N | HSL N
1 73 |ANAN 1/ W FAPUE BT P 1 | 2680 | &a 12 | 70 | 44 [100]| 43 |100| 17.8 74 86,00 | 75.00 B Ms
2 74 |ADITWA 11 AN T LAA TS P 1 | 2780 | e9 14 | 82 | 45 [100]| 48 |100| 17.1 88 92,50 | 80.75 B Ms
3 75 |AMIN e P 1 | 2710 ee 11 | 8a | 51 |100| 56 | 100]| 17.1 88 88.00 | 77.00 B MS
4 76 |VWINDR IR S PIPW DRRT TR P 1 | 2680 | &a 13 | 76 | 45 [100]| 50 |100| 17.1 88 91,00 | 77.50 B Ms
5 77 DAFFm L ] W= i 11 P 1 | 2440 s3 12 | 70 | 50 |[100| 50 | 100| 18,5 60 82,50 | 67.75 B Ms
& 78 RIZKY | Wl %% 1l 101 10R P 1 | 2430 53 10 | 58 | 44 |100| 45 |100| 19 51 77.25 | 65,13 B MS
7 79 |RIzKiI Bl 1M RE AT BT P 1 | 2780 | eo 10 | 58 | a5 |100| 50 |100| 17.4 82 85,00 | 77.00 B MS
8 80  |ENGGAEI |imELELL" 1V BLLmFL™, P 1 | 2480 55 8 | 46 | 42 |100| 42 [100| 178 74 80,00 | 67.50 B MS
s 81 ::g.ﬁmmﬁ_,m":‘m‘ Ly P 1 | 2.440| 53 6 | 32| 39 |98 39| 91| 17,7 76 73,75 | 63,38 B MS
10 82  |FUAD LiA"FM L=l 1 P 1 | 2820 71 o | 52 | a5 |100| a6 |100| 17.3 84 84,00 | 77.50 B MS
11 83 | MUHAbbd b P fodl | | bl P 1 | 2430 s3 10 | 58 | 41 |100| 41 | 97 | 17.3 8a 84,75 | 68.88 B MsS
12 84 FAUZAR T AR L baTH WU P 1 | 2600 | 61 10 | 58 | 43 |100| 44 |100]| 17.5 80 84,50 | 72,75 B MS
13 85 |SYARIF AFFFULLTT M ST = P 1 | 2600 | 61 8 | 46 | 45 |100| 51 [100| 17.3 8a 82,50 | 71,75 B Ms
14 86 |AKHFEI Ll mRM P 1 | 2720 ee 10 | 58 | 50 |100| 52 | 100| 17.1 88 86.50 | 76.25 B Ms
15 87 |ARIZAI RINIFIFFRMAMTARA P 1 | 2720 ee 13 | 76 | a5 |100| 50 | 100]| 17.1 88 91,00 | 78.50 B Ms
16 88 RODA, T W I FA el P 1 | 2700 | &5 13 | 76 | 50 [100| 50 |100| 17.3 8a 920.00 | 77.50 B Ms
17 89  |MUH&IAId&M T& M &IFAN P 1 | 2420 s2 10 | 58 | 40 |100| 42 |100]| 17.6 78 84,00 | 68.00 B Ms
18 90  |ANDRERZL RALEFM PR T AR P 1 | 2900 75 20 |100| 60 |100| 45 [100| 17.6 78 9450 | 84.75| BsS MsS
19 91 OKTALAER MI 1IN 1 &1L P 1 | 2820 71 12 | 70 | 45 [100]| 45 |100| 17.1 88 89.50 | 80.25 B MS
20 92 |BHAK 1y w1 FwF B P 1 | 2760 | e8 12 | 70 | a5 |100| 43 | 100]| 17.1 88 89,50 | 78.75 B MS
21 93 MUHATIIA | AFETPE 1 et P 1 | 2400 | 51 6 | 32|31 |e6a| 35| 79| 17 20 66.25 | 58,63 c Ms
22 YRR VN, T, oS p——— P 1 | 25820 57 7 | 44 | 40 |100| 44 |[100]| 17.2 se 82,50 | 69,75 B MS
23 95 | THOLMAILAIN I KAITFYE P 1 | 2380 s0 7 | 39 | 43 |100| 42 |100| 18.1 &8 76,75 | 63.38 B Ms
24 96 |ADITh = mimims mmmam P 1 | 2360 as 5 |26 | 34 | 76| 36 | 82 | 182 66 62,50 | 55,75 c Ms
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : TIGA

PELETON:1C

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO Slg\?\lA NAMA P/W |GOL| LARI 12 MNT | PULL UP SIT UP PUSH UP |SHUTTLE RUN N ?:,?T S':II:T KA::;EIG KET |PARAF
HSL N HSL N HSL N HSL| N HSL N
1 145 FAFLaru 11 11 mra E 1 2.850 72 6 32 50 100 | 45 100 17.8 74 76,50 74,25 B MS
2 146 MU Lebhd bl [T CM | S T T e MLy P 1 2.440 53 6 32 40 |[100| 42 | 100 18 70 75,50 | 64,25 B MS
3 147 HEMI mEmIJUITIFRIIJAARF B 1 2.530 57 6 32 40 100 | 40 o4 17.2 86 78,00 67,50 B MS
4 148 TUHAK THMEINTLAH VL B SR LU E 1 2.800 70 8 46 42 100 | 45 100 17.4 82 82,00 76.00 B MS
5 149 NAZariiinr 1 ~1n B 1 2.600 61 15 88 42 100 | 43 100 17.8 74 90,50 75,75 B MS
6 150 LUTH™N FECHT: HUOMOHD P 1 2.880 74 = 52 50 100 | 53 100 18 70 80.50 77.25 B MS
7 151 INDIJ & &I FF IFAWY RIS P i 2.460 54 6 32 40 100 | 42 100 18.2 66 74.50 64,25 B MS
8 152 ZAKT HLEE M M- Nl AT E 1 2.620 62 8 46 41 100 | 40 o4 19.6 40 70.00 66,00 B MS
= 153 JIHA&ILI'1dE | RENA A&l MRS " ANE] E 1 2.600 61 = 52 51 100 | 48 100 18 70 80,50 70,75 B MS
10 154 MALURL M A BeS bl L T RS HLALD A P 1 2.620 62 11 64 42 100 | 44 100 18.3 64 82.00 72,00 B MS
19 155 DEI sk * LS | IA8JE 17181 P& P 1 2.520 57 8 46 43 100 | 42 100 18.5 60 76.50 66.75 B MsS
12 156 ATHARHAFELIE PAFRRA MR UVAN R P 1 2.640 63 S 52 42 100 | 45 100 18.8 54 76,50 69.75 B MS
13 157 FANIU FAIE 1 IELIE PSS ILAEIAETA E 1 2.660 63 10 58 45 100| 45 | 100 18.3 64 80,50 71,75 B MS
14 158 RIKE kLM bR B P 1 2.780 69 8 46 42 100 | 42 100 17.9 72 79.50 74.25 B MS
15 159 CYLULLIY LW DTy a] L P 1 2.530 57 9 52 | 42 |100| 42 [100| 17.2 86 84,50 | 70,75 B MS
16 160 DHY'A K M 1MLk 5 AR | B 1 2.600 61 15 88 45 100 | 45 100 17.3 84 93,00 77.00 B MS
17 161 RIZOE LA LY TUET | LA I P 1 2.690 65 8 46 | 46 |100| 43 [100]| 17.5 80 81,50 | 73,25 B MS
18 162 BAC A .RIJIFI=d I IIRIN P 4 1 2.650 63 S 52 41 100 | 42 100 17.7 76 82,00 72,50 B MS
19 163 IRFAR] A|F |9 AN | LY B 1 2.520 57 S 52 40 100 | 45 100 19 51 75.75 66,38 B MsS
20 164 DITEFIrA B0 I WAETI IR B 1 2.620 62 5] 32 43 | 100( 42 | 100 19.3 45 69,25 65,63 B MS
21 165 PRANRFUILY"A, WAL Wid, B 1 2.820 71 19 100 44 100| 50 100 1F:4 88 97.00 84,00 BS MS
22 166 DE!. s nawm 1 i~Arnan 2 1 2.740 67 14 64 40 100 | 42 100 7. 76 85,00 76,00 B MS
23 167 RHA ML =8 LL I HE P 1 2.720 66 12 | 70 | 51 [100| 44 |100]| 18,8 54 81,00 | 73,50 B MS
24 168 MU LARTRERET 1 IM LIRS ISR T T B 1 2.700 65 12 70 41 100| 42 | 100 17.8 74 86.00 75.50 B MS
25 169 SATELY "Il 15 A ., P 1 2.800 70 20 100 45 100| 55 100 18.4 62 90.50 80.25 B MS
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:2 A

SAMAPTA A SAMAPTA B
NOo s.;‘?vA NAMA P/W|GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|sHUTTLE RUN|N fg'f'r srl\‘n'::r KgT:G KET |PARAF
HSL N HSL| N |HSL| N (HSL| N HSL N
1 25 HELME 1| FLEFIFM 1™ 1P PP P 1 2. 440 53 10 | 58 | 40 (100 42 | 100| 17.9 72 82,50 | 67.75 B MsS
2 26 ANAMPM FILLAFTL L M T . P 1 2560 59 6 32 | 43 |[100| 45 | 100 | 182 66 74,50 | 66.75 B MsS
3 27 BAY LF Bl =8 | S8 PP | P L P 1 2.480 55 8 46 | 42 |100| 43 | 100| 183 64 77.50 | 66,25 B Ms
a4 28 THE AR W kbl bl P PR ok 2l | P 1 2490 55 7 39 | 43 |100| 42 | 100 18 70 77.25 | 66,13 B MsS
5 29 MU B=SIRY A1 IR0 | S VWL P LR P 1 2.540 58 9 52 | 36 |84 | 36 | 82 | 185 60 69,50 | 63.75 B MsS
6 30 DHELIFEE Akikd 4F B EETAR] P 1 2.810 71 10 58 40 |100| 42 | 100 | 18.9 52 77.50 74,25 B MS
v g 31 MU BAWIRY A1 o WY S BV S P 1 2480 55 6 32 | 50 (100 45 | 100 | 183 64 74,00 | 64,50 B Ms
8 32 MUPLSERA™L" BT P 1 2.480 55 -] 52 | 40 |100| 42 [100| 183 64 79.00 | 67.00 B MS
] 33 MU ENEIRTEIS WM Rbl™L & FRARE | X1 P 1 2630 62 14 | 82 | 45 (100 47 | 100| 18.7 56 84,50 | 73,25 B MS
10 34 MUR I '2F'F FA L RIA BMERAAA AR P 1 2520 57 11 64 | 34 | 76 | 37 | 85 | 18,9 52 69,25 | 63.13 B MS
11 35 ADITY & & B kil BT ki & P 1 2420 52 7 39 | 41 (100 40 | 24 | 17.8 74 76.75 | 64,38 B MsS
12 36 MU B PR Pl Mkl | Bl T o | el bW | P 1 2.420 52 7 39 | 40 |[100| 40 | 24 | 183 64 74,25 | 63,13 B MS
13 37 FATII Ll AW R | 7T~ P 1 2720 66 10 | 58 | 45 |100| SO | 100 | 16.9 o2 87,50 | 76.75 B MsS
14 38 SRR T FIANQESTINY JIF FIERIE | 4] P 1 2.560 59 13 | 76 | 45 |100| 45 | 100| 17.5 80 89,00 | 74,00 B MS
15 39 HEHFI AEFSL LITLANIFFEE P 1 2.490 55 9 52 42 (100| 43 | 100 18 70 80,50 | 67.75 B MS
16 40 OKT £ | AddIT AR I LAY AR P 1 2420 52 8 46 | 35 |80 | 38 | 88 | 185 60 68,50 | 60.25 c MsS
17 a1 HAHE PSR =0 M P 1 2420 52 6 32 | 41 |100| 42 | 100 19 51 70,75 | 61.38 B MS
18 42 GILARNPLILLYI N PAIEE & W P 1 2 560 59 10 | 58 | 42 [100| 42 | 100 19 51 77.25 | 68,13 B Ms
19 43 YULTU, BFail ITRARILJAT P 1 2.580 60 11 64 | 40 |100| 42 | 100| 17.8 74 84,50 | 72.25 B MS
20 44 ARY: M "L FFAL P 1 2 490 55 12 | 70 | 45 (100 45 | 100| 17.6 78 87,00 | 71,00 B MS
21 45 MU B=FIR P L Sl I P 1 2480 55 7 39 | 40 |100| 41 97 18 70 76,50 | 65,75 B MS
22 46 FAFRIIdId TadF & ¥l &l . P 1 2700 65 13 | 76 | 45 (100| 45 | 100 | 18.5 60 84,00 | 74.50 B MsS
23 47 HAREL THJ1EYS 1A AR P 1 2 800 70 11 64 | 45 |100| 44 [ 100| 17.5 80 86,00 | 78,00 B MsS
24 48 YAM & TEEEARITS P 1 2640 63 13 | 76 | 45 |100| 45 | 100 | 17.8 74 87,50 | 75.25 B Ms
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:2 B

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO s.';‘c”w\ NAMA P/W|GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|SHUTTLE rRUN|N fg'f'r shn.n-PA:r KAC.;;EIG KET |PARAF
HSL N HSL| N |HSL| N |HSL| N | HSL N
1 97 WAH Y | FUrT s Wil LA i P 1 | 2.700 65 11 | 84 | 43 |100| 44 |100| 17.1 88 88,00 | 76,50 B Ms
2 98 ENC-Ga BAEDARI P 1 | 2.540 58 11 | 84 | 44 |100| 44 [100| 17,5 80 86,00 | 72,00 B MsS
3 99 ADTE Vi =L LI | <A LT LA P 1 | 2.500 56 8 46 | 37 | 88 | 37 | 85 18 70 72,25 | 64,13 B Ms
4 100  |SET.A K HEHAHA P 1 | 2580 e0 12 | 70 | 60 |100| 70 |[100| 17.7 76 86,50 | 73,25 B Ms
5 101 ACHRA Ml M1 Ad- 5 FA TR P 1 | 2.530 57 8 46 | 45 |100| 42 | 100| 18 70 79,00 | 68,00 B Ms
6 102 |ARSAL M MLAR F1-ARALALI T P 1 | 2.900 75 17 |100| 45 |100| 55 [ 100| 18,2 66 91,50 | 83,25 BS Ms
7 103 |YOM mM~rAM 1L P 1 | 2620| &2 8 46 | 42 |100| 45 | 100| 17,9 72 79,50 | 70,75 Ms
8 104 NOFF AFF.H F©Y . P 1 | 2.420 52 11 | 84 | 45 |100| 70 |[100| 18,2 66 82,50 | 67,25 Ms
9 105 |EFFIL=L To_m_m pur 11 P 1 | 2.920 76 11 | 84 | 44 |100| 44 [100| 17,6 78 85,50 | 80,75 MsS
10 106 REMNLY {H FZhoanl P 1 | 2.900 75 10 | 58 | 45 |100| 43 |[100| 166 96 88,50 | 81,75 BS Ms
11 107 RIDH™ MR i B AR P 1 | 2.600 61 10 | 58 | 45 |100| 45 [100| 17.5 80 84,50 | 72,75 B Ms
12 108 FAUZRLE &1L L, MLARLSDY LAH P 1 | 2600 | s&1 10 | 58 | 50 |100| 50 [100| 17.5 80 84,50 | 72,75 B Ms
13 109  |JATMIILLY | LALE LM LALH P 1 | 2.560 59 9 52 | 45 |100| 42 | 100| 18,2 66 79,50 | 69,25 B Ms
14 110 |[JABA| HEIBTF Rls HHLAR P 1 | 2.580 &0 8 46 | 40 |[100| 42 |100| 18,4 62 77,00 | 68,50 B MsS
15 111 YOCLA WPAI Y| IR RR P 1 | 2700 | 65 11 | 84 | 42 |100| 41 | 97 | 17,7 76 84,25 | 74,63 B Ms
16 112 FAU RN ARSI P 1 | 2.400 51 8 46 | 50 |100| 44 | 100| 17.9 72 79.50 | 65,25 B Ms
17 113 |ERVWAM HLIHMNUA 1 THA P 1 | 2.590 &0 8 46 | 44 |100| 44 | 100| 18,1 &8 78,50 | 69,25 B Ms
18 114 MUH AR R T AN AR FOAT TP P 1 | 2.400 51 Z 39 | 40 |100| 42 | 100| 183 64 75.75 | 63,38 B Ms
19 115 FALZ® I (AT A, 1 P 1 | 2.720 &6 10 | 58 | 41 |100| 40 | 24 18 70 80,50 | 73,25 B Ms
20 116 KU MLANYARN A | AIILRA VA AlEANmS | P 1 | 2.400 51 E) 52 | 47 |100| 44 | 100| 182 66 79,50 | 65,25 B Ms
21 117 |ANATFARUTS REHETIMTA WELAERIHAT | P 1 | 2.520 57 ) 52 | 42 |100| 42 | 100| 17,5 80 83,00 | 70,00 B MsS
22 118 [ANCER SRTILA SURTR Ml s hos P 1 | 2.400 51 9 52 | 42 |100| 45 | 100| 17.7 76 82,00 | 66,50 B Ms
23 119 (IVAN | ALHIL BUSE LA & P 1 | 2580 60 15 | 88 | 60 |100| 70 |[100| 17.8 74 90,50 | 75.25 B Ms
24 120 |GAYRIH HAYEL HI IR R P 1 | 2.570 59 10 | 58 | 43 |100| 42 [100| 17,5 80 84,50 | 71,75 B Ms
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DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKOLAH POLISI NEGARA SELOPAMIORO

NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : TIGA

PELETON:2C

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO Slg\?\lA NAMA P/W|GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|SHUTTLE RUN|N fg'f'r s':/;::r K;;LEIG KET |PARAF|
HSL N HSL| N |HSL| N |HSL| N | HSL N
1 170 FUAR FimAF MAATORLA P 1 | 2560 | 59 Z 39 | 40 |100| 45 | 100| 18,5 60 74,75 | 66.88 B Ms
2 171 TAMYLE! A 11 L%H | LA™ P 1 | 2680 | &4 8 46 | 45 |100| 50 |100| 17.9 72 79,50 | 71,75 B MsS
3 172 MUI LALILEAT TARLAN ATHIE P 1 | 2.560 59 8 46 | 40 |100| 42 |100| 18,5 60 76,50 | 67,75 B Ms
a 173 REY.SA, | =0 LW LSRN P 1 | 2480 | 55 E) 52 | 40 |100| 45 | 100| 18.8 54 76,50 | 65,75 B Ms
5 174 MU imsamaar | 1 o ime P 1 | 2460 | 54 8 46 | 45 |100| 55 |100| 17.2 86 83,00 | 68,50 B Ms
6 175  |ARMMAF HEI B AN P 1 | 2580| &0 E) 52 | 45 |100| 45 | 100| 17.8 74 81,50 | 70,75 B MsS
7 176 REULELE LTLE L4 170 | 4% P 1 | 2.720 &6 10 | 58 | 45 |100| 45 | 100| 17.9 72 82,50 | 74.25 B Ms
8 177 BREEZA, | [kl T LA P 1 | 2780 | e9 17 |100| 58 |100| 60 | 100| 17.6 78 94,50 | 81,75 BS Ms
9 178 MU LS REALT | 5 B SutLs 44 I 1 P 1 | 2.460 54 8 46 | 43 |100| 45 |100| 18,6 58 76,00 | 65,00 B MsS
10 179 MUHALILRLM HE 1P R B P 1 | 2680 | 64 14 | 82 | 50 |100| 55 | 100| 18,3 64 86,50 | 75.25 B Ms
11 180 MU Lo el YL LE P 1 | 2400 | 51 8 46 | 42 |100| 40 | 94 19 51 72,75 | e1.88 B Ms
12 181 MUI LALILERr IH 1M FEFair. P 1 | 2620 &2 8 46 | 40 |100| 50 |100| 19,9 34 70,00 | 66,00 B MS
13 182  [SIDHR ¥ LUEe HHA3 ] L0 P 1 | 2620| &2 E) 52 | 45 |100| 50 | 100| 17 s0 85,50 | 73,75 B Ms
14 183  |[AHMEITILIF LI T irEmIF IR P 1 | 2560 | 59 E) 52 | 43 |100| 46 | 100| 17,5 80 83,00 | 71.00 B Ms
15 184  |AZHAM T Ml I BALITU P 1 | 2400 | 51 8 46 | 45 |100| 47 |100| 17.7 76 80,50 | 65,75 B Ms
16 185 HAFLZF B4 1N EENT_ALIC P 1 | 2440 | 53 8 46 | 45 |100| 45 |100| 17.9 72 79,50 | 66,25 B MsS
17 186  |[IRVARIFEAAH AFMME HEFLAYST P 1 | 2.660 &3 10 | 58 | 46 |100| 50 | 100| 18 70 82,00 | 72,50 B MsS
18 187 MIF |40 TUL |l |1 R P 1 | 2520 | 57 10 | 58 | 45 |100| 45 | 100 | 18.1 68 81,50 | 69.25 B Ms
19 188 FACHI | FIMAHRAAH 0 HHARF RECIMER | P 1 | 2520 57 8 46 | 44 |100| 44 |100| 17,2 86 83,00 | 70,00 B Ms
20 189 DAK SO | & UL | P 1 | 2660 | 63 E) 52 | 45 |100| 50 | 100| 17 20 85,50 | 74,25 B MsS
21 190 |ADHITAMA FFFET FAREAT P 1 | 2400 | 51 4 39 | 45 |100| 45 | 100| 18,1 &8 76,75 | 63,88 B Ms
22 191 BAGHIY PR EHED P 1 | 25860 59 o 52 | 48 |100| 48 | 100| 182 5 79.50 | 69,25 B Ms
23 192 HEMImJmvsmra: a1 in e P 1 | 2600 | e&1 13 | 76 | 48 |100| 44 | 100| 17.8 74 87,50 | 74,25 B Ms
24 193 | THEC: Bk HE I TN P 1 | 2520| 57 17 |100| 45 |100| 50 | 100| 17.1 88 97,00 | 77.00 B Ms
25 194 IRFASK 4™ Pam LR F R =a= P~ P 1| 2.750 68 E) 52 | 45 [100| 45 |100]| 17.2 86 84.50 | 76.25 B MS
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NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:3 A

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO s.:‘c"w_\ NAMA P/W |GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|sHUTTLE rRun|N fg'f'r sl:n's:r KgTQEIG KET |PARAF
HSL N HSL| N |HSL| N |HSL| N HSL N
1 49 sSIoAS FALTFT P 1 2.480 55 10 | 58 | 43 |100| 43 |100| 18,9 52 77.50 | 66,25 B MS
2 50 VVISEE SN e P 1 2.550 58 11 | 64 | 45 |100| 40 | 94 | 18,9 52 77,50 | 67.75 B MS
3 51 yOulh' 11l FF AP P 1 2.520 57 8 46 | 43 [100| 45 |100| 18.1 68 78.50 | 67,75 B MS
a 52 DIV = = immie i . P 1 2.780 69 10 | 58 | 43 |100| 45 |[100| 17.5 80 84,50 | 76,75 B MS
5 53 DHEFSE ST T A P 1 2.560 59 10 | 58 | 40 |100| 42 |100| 18,3 64 80,50 | 69,75 B MS
6 54 P 1 2.675 64 9 52 | 42 [100| 41 | 97 | 17.8 74 80,75 | 72.38 B MS
7 55 P 1 2.720 66 E] 52 | 42 [100| 45 |100| 18,2 66 79,50 | 72.75 B MS
8 56 NUis inimim P 1 2.580 60 13 | 76 | 43 |[100| 45 | 100| 18,6 58 83,50 | 71,75 B MS
] 57 BIMU = Bl FI VUL L™ LULRET P 1 2.560 59 3 32 | 42 |100| 40 | 94 | 18,5 60 71,50 | 65,25 B MS
10 58 DAl Fdd"di P 1 2.550 58 13 | 76 | 37 | 88 | 42 |100| 18.8 54 79.50 | 68,75 B MS
14 59 FEI'W ST KRk =80 P 1 2.620 62 9 52 | 55 [100| 75 |100| 17.8 74 81,50 | 71.75 B MS
12 60 BoOldd kil M1 I Thkikid P 1 2.480 55 15 | 88 | 45 |[100| 45 | 100| 18,6 58 86,50 | 70.75 B MS
13 61 VIARE H1 W om0 E —— P 1 2.600 61 13 | 76 | 50 |100| &1 |100| 17,5 80 89,00 | 75,00 B MS
14 62 BACE " M T M B AR P 1 2.580 60 13 76 50 |100| 55 [100| 17.2 86 90,50 | 75.25 B MS
15 63 AGHIE 51 mmmmu =1 | mEms P 1 2.640 63 11 | 84 | 45 [100| 44 [100| 17.9 72 84,00 | 73,50 B MS
16 64 FALMYE IR IRIMEE B P 1 2.480 55 11 | 64 | eo |100| 45 [100| 18 70 83,50 | 69,25 B MS
7 65 DH! 55 | S sess = - s P 1 2.660 63 14 | 82 | 50 |100| 60 |100| 17.4 82 91,00 | 77.00 B MS
18 66 TAMEE SIS B E P 1 2.660 63 8 46 | 45 [100| 51 |100| 17.6 78 81,00 | 72,00 B MS
19 67 ADIi®1mis im i - P 1 2.400 51 6 32 | 41 [100| 45 |100| 18,1 68 75.00 | 63,00 B MS
20 68 HEINNI 1 S R P M P 1 2.480 55 10 | 58 | 42 [100| 45 |100| 18 70 82,00 | 68,50 B MS
21 69 ANMTFL™ AP TR It ] T b P 1 2.540 58 B 45 | 40 |100| 59 |100| 17.2 86 82,75 | 70.38 B MS
22 70 MU PR L ™ RS P 1 2.820 71 10 | 58 | 45 |[100| 45 | 100| 17.3 84 85,50 | 78,25 B MS
23 71 |REMPE 14" B 1L P 1 | 2.510 56 7 39 | 42 |100| 45 |100| 16,9 92 82,75 | 69,38 B Ms
24 72 MUu=== TunIes nEmE. P 1 2.580 60 7 39 | 42 [100| 45 |100| 17.7 76 78,75 | 69,38 B MS
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NILAI KESAMAPTAAN JASMANI DIKTUK BRIGADIR POLRI T.A. 2021 PERIODE : KETIGA
PELETON:3 B

SAMAPTA A SAMAPTA B
NO SI';‘C”VA NAMA P/W|GOL| LARI 12 MNT | PULL UP | SITUP |PUSH UP|SHUTTLE rRuN|N fg'f'r s’:/i::r K/;;EIG KET |PARAF
HSL N |HsSL| N |HSL| N |[HsSL| N | HsL N
1 121 |ADARALRALIFFIA P 1 | 2780 | es 11 | ea | 48 [100| 52 |[100| 18,1 68 83,00 | 76.00 B Ms
2 122 |ALFAH Evibd<M LA I=HeH UG H P 1 | 2600 &1 10 | 58 | a2 |100| a2 |100| 18 70 82,00 | 71.50 B Ms
3 123 |ARIFFI.RL] EE= AT P 1 | 2420 s2 10 | 58 | 40 |100| 42 |[100| 16.9 92 87.50 | 69,75 B Ms
a 124 |RICHY munimmrmia P 1 | 2550 | s8 8 | a6 | a5 |100| 45 |100| 17.2 86 83.00 | 70.50 B Ms
5 125 |ZAINFA amaIIFa AR ® P 1 | 2700 | s5 8 | a6 | 41 |100| 45 |[100| 16,7 95 8525 | 75,13 B Ms
6 126 |GAL~ITar.armiss P 1 | 2550 | s8 10 | 58 | 42 [100| 45 [100| 17 20 87.00 | 72.50 B Ms
7 127 |DONI TLALLT= P 1 | 2580 s0 12 | 70 | a2 |100| a2 |100| 17 0 90,00 | 75.00 B Ms
8 128 | TUTISE W LA WL W I P 1 | 2640 | 63 o | 52 | a2 |100| 43 |[100| 175 80 83,00 | 73,00 B Ms
) 129 xl:u'"'.' friramenaun d P 1 | 2.700 | 65 o9 | 52 | 46 |100| 45 [100| 17 %0 85,50 | 75,25 B Ms
10 130 |AGRILEMIM Tamib=1 81 NaAF=ATR P 1 |2e660| 63 9 | 52 | a5 |100| a5 |100| 17.9 72 81,00 | 72,00 B Ms
11 131 |GHUMSSsZ#] | 3 H~ =1~ L P 1 |2460| sa 8 | a6 | a2 |100| 41 | 97 | 17.1 88 82,75 | 68,38 B MS
12 132 |SETYRTLIS W WL A P 1 | 25820 a2 7 | 39 | a2 |100| 54 |100| 18 70 77.25 | 59.63 c Ms
13 133 |ARDuEM "mrmai, P 1 | 2550 | s8 10 | 58 | 42 |[100| 45 [100| 17.3 84 85,50 | 71,75 B Ms
14 134 |ARDy mimatmarn s P 1 | 2860 s9 8 | a6 | a2 |100| a2 |100| 17.3 8a 82,50 | 70.75 B Ms
15 135 | DUTm oot 101 11 P 1 |2560| 59 16 | 94 | 45 [100| 44 |[100| 17.1 88 9550 | 77.25 B Ms
16 136 |YUSI_m p_iT mb, mRLEE-H A, P 1 |2720| ee 8 | a6 | 45 |[100| 45 [100| 176 78 81,00 | 73,50 B Ms
17 137 | TAUIEI1 BEnnnnn 1 manm P 1 | 2700 | &5 11 | 84 | 41 [100| 42 |[100]| 17.1 88 88,00 | 76.50 B Ms
18 138 (WWIMA: mumrm 11 B ERID AR P 1 | 2770 | e9 12 | 70 | 45 [100| 45 [100| 17 20 90.00 | 79.50 B Ms
19 il [ | o Y —— P 1 |2720| ee 11 | a4 | 45 |100| 45 |[100| 17.4 82 86,50 | 76.25 B Ms
20 140 | DIMAK it HEHE ML= YLl v, P 1 |2985| 78 19 |100| 65 |100| 72 |100| 17.2 86 96,50 | 87.25| BS Ms
21 141 [NIKC: L RT1arL | B4 AT P 1 | 2760 | e8 15 | 88 | 45 [100| 45 [100]| 17 0 9450 |81.25| BS MS
22 142 |MOC I NWVEIEIIT 1| ASArd Ak P 1 | 2450 | sa 11 | 4 | a2 |100| a3 |100| 17 20 88,50 | 71.25 Ms
23 143 | THO mm 1 od 1 i P 1 | 2490 | s5 46 | 45 [100| 42 |100]| 18 70 79.00 | 67.00 Ms
24 144 |AFF/ pgmy =ama 1=m P 1 |2920| 76 12 | 70 | 50 |100| 56 |100| 18,5 60 82,50 | 79.25 Ms
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Lampiran 5. Hasil Olah Data

Statistics
LARI_12_ | PULL_U | SIT_UP | PUSH_ | SHUTTLET | SMAPTA | KEBUGAR
MENIT P uUpP _RUN _B AN_JASMA
NI
Valid 194 194 194 194 194 194 194
N Missin 0 0 0 0 0 0 0
g
Mean 60.8196 | 57.7423199.2371| 99.1186 73.4072| 82.3763 71.5979
Median 60.5000 | 58.0000 | 100.000 | 100.000 74.0000| 82.5000 71.7500
0 0
Mode 55.002 46.00| 100.00 100.00 80.00 84.50 71.75
Std. 6.32238( 16.26164.13195| 3.17558 11.91395| 6.09320 5.37663
Deviation 4
Minimum 42.00 26.00 64.00 79.00 34.00 62.50 55.75
Maximum 78.00] 100.00| 100.00 100.00 96.00 97.00 87.25
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LARI 12 MENIT

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
42.00 1 5 5 5
49.00 1 5 5 1.0
50.00 1 5 5 15
51.00 9 4.6 4.6 6.2
52.00 7 3.6 3.6 9.8
53.00 7 3.6 3.6 134
54.00 5 2.6 2.6 16.0
55.00 14 7.2 7.2 23.2
56.00 4 21 21 25.3
57.00 12 6.2 6.2 314
58.00 10 5.2 5.2 36.6
59.00 13 6.7 6.7 43.3
60.00 13 6.7 6.7 50.0
61.00 14 7.2 7.2 57.2
62.00 9 4.6 4.6 61.9
Valid

63.00 14 7.2 7.2 69.1
64.00 5 2.6 2.6 71.6
65.00 13 6.7 6.7 78.4
66.00 11 5.7 5.7 84.0
67.00 1 5 5 84.5
68.00 3 15 15 86.1
69.00 7 3.6 3.6 89.7
70.00 3 15 15 91.2
71.00 9 4.6 4.6 95.9
72.00 1 5 5 96.4
74.00 1 5 5 96.9
75.00 3 1.5 15 98.5
76.00 2 1.0 1.0 99.5
78.00 1 5 5 100.0
Total 194 100.0 100.0
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PULL_UP

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
26.00 1 .5 .5 .5
32.00 13 6.7 6.7 7.2
39.00 13 6.7 6.7 13.9
44.00 1 5 5 14.4
45.00 1 5 5 14.9
46.00 35 18.0 18.0 33.0
52.00 30 15.5 15.5 48.5
58.00 31 16.0 16.0 64.4
Valid
64.00 24 12.4 12.4 76.8
70.00 11 5.7 5.7 82.5
76.00 13 6.7 6.7 89.2
82.00 6 3.1 3.1 92.3
88.00 7 3.6 3.6 95.9
94.00 1 .5 .5 96.4
100.00 7 3.6 3.6 100.0
Total 194 100.0 100.0
SIT UP
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
64.00 1 5 5 5
76.00 2 1.0 1.0 1.5
80.00 1 5 5 21
84.00 1 5 5 2.6
Valid

88.00 2 1.0 1.0 3.6
96.00 1 5 5 4.1
100.00 186 95.9 95.9 100.0
Total 194 100.0 100.0
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PUSH UP

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
79.00 1 5 5 5
82.00 2 1.0 1.0 15
85.00 2 1.0 1.0 2.6
88.00 1 5 5 3.1
Valid 91.00 1 5 5 3.6
94.00 8 4.1 4.1 7.7
97.00 5 2.6 2.6 10.3
100.00 174 89.7 89.7 100.0
Total 194 100.0 100.0
SHUTTLET RUN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
34.00 1 5 5 5
40.00 1 .5 5 1.0
45.00 1 .5 5 1.5
51.00 5 2.6 2.6 4.1
52.00 5 2.6 2.6 6.7
54.00 5 2.6 2.6 9.3
56.00 2 1.0 1.0 10.3
58.00 4 21 2.1 12.4
60.00 9 4.6 4.6 17.0
Valid 62.00 2 1.0 1.0 18.0
64.00 10 5.2 5.2 23.2
66.00 9 4.6 4.6 27.8
68.00 8 4.1 4.1 32.0
70.00 15 7.7 7.7 39.7
72.00 13 6.7 6.7 46.4
74.00 16 8.2 8.2 54.6
76.00 8 4.1 4.1 58.8
78.00 10 5.2 5.2 63.9
80.00 18 9.3 9.3 73.2
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82.00 4 21 2.1 75.3
84.00 8 4.1 4.1 79.4
86.00 10 5.2 5.2 84.5
88.00 13 6.7 6.7 91.2
90.00 11 5.7 5.7 96.9
92.00 4 21 2.1 99.0
95.00 1 5 5 99.5
96.00 1 5 5 100.0
Total 194 100.0 100.0
SAMAPTA_B
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
62.50 1 5 5 5
66.25 1 5 5 1.0
68.50 1 5 5 15
69.25 2 1.0 1.0 2.6
69.50 1 5 5 3.1
70.00 2 1.0 1.0 4.1
70.75 1 5 5 4.6
71.50 1 5 5 5.2
72.25 1 5 5 5.7
72.75 1 5 5 6.2
73.75 1 5 5 6.7
Valid

74.00 1 5 5 7.2
74.25 1 5 5 7.7
74.50 3 15 15 9.3
74.75 1 5 5 9.8
75.00 2 1.0 1.0 10.8
75.50 1 5 5 11.3
75.75 2 1.0 1.0 12.4
76.00 2 1.0 1.0 13.4
76.50 6 3.1 3.1 16.5
76.75 4 21 2.1 18.6
77.00 2 1.0 1.0 19.6
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77.25
77.50
78.00
78.50
78.75
79.00
79.50
79.75
80.00
80.50
80.75
81.00
81.50
82.00
82.50
82.75
83.00
83.50
84.00
84.25
84.50
84.75
85.00
85.25
85.50
86.00
86.50
87.00
87.50
88.00
88.50
89.00
89.50
90.00
90.50

@w N B~ b

= =
B R, A N O WO N U N R © Rk Rk O

A AN W OO W A~ W OO~ O P DN P

2.1
2.1

1.0

15
52

4.6

2.1
2.6
3.6
4.6
15
4.6
1.0
2.1

5.7

1.0

41
2.1
2.6
15
2.1
15
2.6
15
1.0
21
21
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2.1
2.1

1.0

15
5.2

4.6

2.1
2.6
3.6
4.6
15
4.6
1.0
2.1

5.7

1.0

4.1
2.1
2.6
15
2.1
15
2.6
15
1.0
2.1
2.1

21.6
23.7
24.2
25.3
25.8
27.3
32.5
33.0
33.5
38.1
38.7
40.7
43.3
46.9
515
53.1
57.7
58.8
60.8
61.3
67.0
67.5
68.6
69.1
73.2
75.3
77.8
79.4
81.4
83.0
85.6
87.1
88.1
90.2
92.3




91.00 3 15 15 93.8
91.50 1 5 5 94.3
92.00 2 1.0 1.0 95.4
92.50 1 5 5 95.9
93.00 1 5 5 96.4
94.50 3 15 15 97.9
95.50 1 5 5 98.5
96.50 1 5 5 99.0
97.00 2 1.0 1.0 100.0
Total 194 100.0 100.0
KEBUGARAN JASMANI
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
55.75 1 5 5 5
58.63 1 5 5 1.0
59.63 1 5 5 15
60.25 1 5 5 21
61.38 1 .5 .5 2.6
61.88 1 5 5 3.1
63.00 1 5 5 3.6
63.13 2 1.0 1.0 4.6
63.38 3 15 15 6.2
63.75 1 5 5 6.7
Valid 63.88 1 5 5 7.2
64.13 1 5 5 7.7
64.25 2 1.0 1.0 8.8
64.38 1 5 5 9.3
64.50 1 5 5 9.8
65.00 1 5 5 10.3
65.13 1 5 5 10.8
65.25 3 1.5 15 12.4
65.63 1 5 5 12.9
65.75 3 1.5 15 14.4
66.00 2 1.0 1.0 15.5
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66.13
66.25
66.38
66.50
66.75
66.88
67.00
67.25
67.38
67.50
67.75
68.00
68.13
68.38
68.50
68.75
68.88
69.25
69.38
69.50
69.75
70.00
70.38
70.50
70.75
71.00
71.25
71.38
71.50
71.75
72.00
72.25
72.38
72.50
72.75

o W P P A O P P P N O PP P WA PP N O PR N DNMNP P NMNOO®W P NNPRP NP P O PR

15

1.0

1.0
1.0

15
3.1
1.0

2.1

1.0

3.1
1.0

2.1

15

3.1
1.0

4.1
21

15
3.1
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15

1.0

1.0
1.0

15
3.1
1.0

2.1

1.0

3.1
1.0

2.1

15

3.1
1.0

4.1
2.1

15
3.1

16.0
175
18.0
18.6
19.6
20.1
211
22.2
22.7
24.2
27.3
28.4
28.9
29.4
31.4
32.5
33.0
36.1
37.1
37.6
39.7
41.2
41.8
42.3
45.4
46.4
46.9
47.4
47.9
52.1
54.1
54.6
55.2
56.7
59.8




73.00
73.25
73.50
73.75
74.00
74.25
74.50
74.63
75.00
75.13
75.25
75.50
75.75
76.00
76.25
76.50
76.75
77.00
77.25
77.50
77.75
78.00
78.25
78.50
78.75
79.00
79.25
79.50
80.25
80.75
81.25
81.50
81.75
83.25
84.00

P RPN R P NN P R P P NP NP ®NOO®N®DN PR P NP ®W PR, P NP P WA
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60.3
62.9
64.4
64.9
65.5
69.1
69.6
70.1
71.6
72.2
75.8
76.3
76.8
78.9
80.4
81.4
83.0
86.1
87.1
88.7
89.2
90.2
90.7
91.8
92.3
92.8
93.3
93.8
94.8
95.9
96.4
96.9
97.9
98.5
99.0




84.75 1 5 5 99.5
87.25 1 5 5 100.0
Total 194 100.0 100.0
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Lampiran 6. Dokumentasi

Penilaian Item Pull Up
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Penilaian Item Push Up
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Penilaian Item Shuttle Run
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